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Kitab Minhazul 'Abidin " merupakan sebuah kitab basil karya 
dari Sufistik Islam Imam al-Ghazali, mengajak kepada setiap muslim 
untuk menjadi makhluk yang baik secara kaffah, dalam pandangan 
Allah dan manusia, yang di ajarkan melalui sentuhan akhlak dan 
karakter. Penelitian bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai 
pendidikan karakter yang ditawarkan oleh al-Ghazali dalam kitab 
Minhajul Abidin. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. 
Penelitian ini menitik-beratkan kepada telaah mengenai nilai-nilai 
pendidikan Krakter Dalam Kitab Minhajul Abidin). Jenis penelitian ini 
merupakan kepustakaan murni (library research. Sehubungan 
penelitian ini berdimensi sejarah, dan filosofis terhadap ajaran tokoh 
maka pendekatan yang digunakannya adalah pendekatan historis-
filosofis., Semua data yang terkumpul, diklasifikasikan sesuai dengan 
sifatnya masing-masing, kemudian diinterpretasikan dan dianalisis 
dengan menggunakan teknik content anaylisis. 
Berdasarkan data dan analisis, maka temuan yang diperoleh 
dalam penelitian ini, yaitu: bahwa nilai-nilai pendidikan karakter 
dalam kitab Minhaj-u al-abidin karya al-Ghazali lebih menekankan 
kepada pemberdayaan hati menjaga keseimbangan duniawi dan 
ukhrawi serta menekankan nilai-nilai ruhiyah. Karakter-karakter 
yang diajarkan di antaranya adalah pertama, menjaga anggota tubuh 
dari sesuatu yang dapat mendatangkan bahaya pada agama, seperti 
maksiat, sesuatu yang haram, hal-hal yang tidak berguna, serta 
berlebihan dalam hal yang mubah. Anggota tubuh tersebut yaitu 
mata, telinga, lidah, hati, dan perut Hal ini merupakan akhlak 
terhadap sesama makhluk dan akhlak terhadap Sang Khalik. Kedua, 
meneladani Rasulullah saw, para sahabat, serta para ulama, yaitu 
dengan berakhlak yang baik. Ketiga, mengetahui bahwa 
sesungguhnya ilmu (khususnya ilmu agama), dapat mendekatkan 
kita kepada Allah, yaitu sarana taqarrub kepada Allah swt. Keempat, 
menjaga sifat-sifat terpuji seperti taubat, zuhud, khauf, tawakkal Dan 
syukur dalarh beribadah, merupakan akhlak seorang hamba kepada 
Tuhannya. Dan kelima, manusia akan merasa tentram, nyaman dalam 
V 
beribadah kepada Allah swt salah satunya dengan mengh· d .. 
sifat perusak ibadah. Hal ini pun dapat menjaga rasa b in kan sifat-
uru sank terhadap sesama. g a 
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A. Latar Belakang Masalah
SDM Indonesia hingga saat masih banyak yang
menunjukkan belum berkarakter. Perilaku belum berkarakter ini
ditunjukkan dengan adanya fenomena masyarakat kita yang dapat
meresahkan masyarakat, misalnya minum-minuman keras,
merokok di usia remaja, perjudian, perzinahan/prostitusi, narkoba,
korupsi, masih banyak lagi. Di beberapa kota besar kebiasaan-
kebiasaan buruk seperti ini bahkan cenderung menjadi tradisi dan
pola hidup tetap sehingga menjadi ciri khas kota besar atau
metropolitan.
Lebih jauh lagi, adanya kesenjangan sosial-ekonomi-politik
di masyarakat masih besar. Kerusakan lingkungan terjadi di mana-
mana hampir di seluruh pelosok negeri. Masih banyak terjadi
ketidakadilan hukum, hukum tumpul ke atas dan tajam ke bawah.
Kekerasan dan kerusuhan terjadi di mana-mana, baik di sektor
informal maupun non formal, bahkan di dunia pendidikan yang
mengajarkan kebaikan dan kearifan. Korupsi mewabah dan
merambah ke semua sektor kehidupan masyarakat lebih lagi
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dipertontonkan oleh pejabat, dan  tindakan anarkis,  konflik sosial
yang terjadi di mana-mana.
Masyarakat Indonesia yang dahulu terbiasa santun dalam
berperilaku, musyawarah mufakat dalam menyelesaikan masalah,
mempunyai kearifan lokal yang kaya dengan pluralitas, serta
bersifat toleran dan gotong royong. Nilai-nilai itu kini mulai
bergeser cenderung ditinggalkan berubah ke arah  hegemoni
kelompok-kelompok yang saling mengalahkan dan tidak jujur.
Semua perilku negatif masyarakat Indonesia, baik yang
terjadi di kalangan pelajar dan mahasiswa maupun di kalangan
masyarakat kelas bawah dan kelas atas, baik di sektor formal,
informal, maupun non formal. Fenomena tersebut menunjukkan
karakter masyarakat Indonesia mengalamai degradasi.
Kemingkinan belum optimalnya pendidikan karakter di dunai
pendidikan, baik di sekolah/madrasah, di rumah, maupun di
masyarakat. Pendidikan karakter bukan  diserahkan kepada guru
agama saja, melainkan menjadi tanggung jawab yang harus dipikul
bersama-sama semua pihak.
Dalam Islam, pendidikan karakter merupakan tujuan utama
pembentukan manusia di muka bumi.  Akhlak sendiri merupakan
bagian yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia dan
mampu membedakan manusia dengan makhluk lainnya di muka
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bumi. Manusia dibekali akal pikiran yang berguna untuk
membedakan antara hak dan yang batil, baik buruk dan hitam
putihnya dunia.1 Selamat dan tidaknya manusia, tenang dan
resahnya manusia tergantung pada akhlaknya.
Dengan akhlak pulalah, manusia secara pribadi maupun
kelompok dapat mengantarkan untuk menjalankan fungsinya
sebagai hamba Allah dan khalifah di muka bumi untuk
membangun dunia ini dengan konsep yang ditetapkan Allah SWT.2
Kerasulan Nabi Muhammad SAW bila ditinjau dari
kependidikan dan kejiwaan secara luas bertujuan untuk mendidik
dan mengajar manusia membersihkan dan menyucikan jiwanya,
memperbaiki dan menyempurnakan akhlaknya, serta membina
kehidupan spiritualnya.3 Seperti yang digalakkan Al-Qur’an sebab
faktor inilah Allah SWT memuji Rasul-Nya seperti yang tertuang
dalam ayat 4 surat al-Qalam yang artinya:
Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung4. (Q.S Al-Qalam : 4)
1 Anshori al-Mansur, Cara Mendekatkan Diri Pada Allah, (Jakarta:
Grafindo Persada, 2000) h. 165.
2 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1994),
h. 152
3 Buletin dakwah tsaqofah, Volume 38 Jum’at, 04 oktober 2013/29
dzulqa’dah 1434 H.
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung:
Diponegoro), h. 564
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Dalam konteks pendidikan Islam, akhlak menempati posisi
yang penting, baik secara konseptual maupun praktis. Di dalamnya
ada banyak kandungan normatif keislaman dan teladan dari para
tokoh penebar kebaikan. Tidak heran jika Islam sangat
memperhatikan akhlak dan menempatkannya sebagai bidang
penting pendidikan. Bahkan dapat menjadi pondasi yang vital
dalam membentuk manusia yang berakhlak mulia. Sehingga pada
saatnya, setiap manusia dapat menepati tingkah lakunya secara arif
dan bijaksana serta didukung pengetahuan keislaman yang
mendalam. Di samping itu, pendidikan dan akhlak secara integral
memiliki mandat untuk mempersiapkan manusia yang mampu
memahami kedudukan dan tanggung jawabnya sebagai hamba
Allah dan khalifah di muka bumi dalam waktu bersamaan.5
Pendidikan Islam sebagai sub sistem dalam pendidikan
nasional memiliki arah yang sama dalam mewujudkan manusia
seutuhnya, yaitu memiliki kkepribadian akhlak atau karakter yang
mulia dan jasmani yang sehat sehingga mampu menjadi pribadi
yang mandiri dan produktif sekaligus menjadi pribadi yang sholeh.
Pendidikan Islam di Indonesia tidak lepas dari ideologi negara
Indonesia yang memiliki ciri khas ke Indonesiaan dan nilai-nilai
keIslaman.
5 M. Syakir al-Iskandari, Washoya Al-Aba Lil Abna , terjemahan,
Pustaka: Surakarta, h. 71, 1995.
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Perubahan paradigma yang cukup  mendasar dalam sistem
pendidikan nasional baru terjadi sekitar tahun 2009-an, dimana
Mendiknas menginginkan pendidikan karakter/akhlak bangsa
menjadi fokus dalam pendidikan nasional. Bahkan pemerintah kini
–sebagaimana diamanatkan dalam desain induk pendidikan
karakter- menjadikan pendidikan karakter sebagai salah satu
program prioritas pembangunan nasional. Semangat itu secara
implisit ditegaskan dalam RPJPN tahun 2005-1015, dimana
pendidikan karakter ditempatkan sebagai landasan  untuk
mewujudkan visi pembangunan nasional, yaitu: “mewujudkan
masyarakat berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya, dan
beradab berdasarkan falsafah pancasila”.
Implementasi pendidikan karakter tidak cukup hanya
dilaksanakan di sekolah/madrasah dan perguruan tinggi saja.
Bahkan dalam langkah selanjutnya pendidikan karakter perlu
dilaksanakan oleh seluruh lapisan masyarakat, di seluruh instansi
pemerintah, ormas, parpol, lembaga swadaya masyarakat,
perusahaan, dan kelompok masyarakat lainnya.
sosok Imam Al-Ghazali sebagai memiliki daya tarik
tersendiri di dalam perkembangan pendidikan akhlak di dunia
Islam, tidak terkecuali pada pengembangan Islam di Nusantara. Al-
Ghazali adalah sosok pengembara intelektual. Hampir seluruh
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hidupnya beliau curahkan dalam pengembaraan intelektual. Dalam
ranah keilmuan Islam al-Ghozali mendapat gelar Hujjah al-Islam,
‘Alim al-‘Ulama, Warits al-Anbiya.6
Al-Ghazali adalah seseorang yang ada dalam literatur Islam
yang telah diakui sebagai ulama’ sekaligus ilmuwan. Kecerdasan
pemikirannya telah membuat kagum banyak orang, bukan saja dari
kalangan umat Islam bahkan juga para cendikiawan Barat.7 Sebuah
bukti pengakuan atas kapasitas keilmuan dan tingkat penerimaan
para ulama’ terhadapnya. Tetapi banyak dari kita yang mengenal
al-Ghazali  hanya sebagai teolog, faqih dan sufi karena pilihannya
yang dikenal dengan tasawwuf sunni. Padahal ada sisi lain dari al-
Ghazali yang kurang ter-cover dalam perhatian para sarjana
belakangan, yaitu pemikirannya tentang pendidikan. Padahal
pemikirannya tentang hal tersebut banyak berpengaruh pada
ulama’ sunni dan banyak mengilhami para pemikir barat seperti
Robert Ulinch, seorang guru besar ilmu pendidikan pada Harvard




7 Abu Muhammad Iqbal, Konsep Pemikiran Al-Ghazali tentang
pendidikan, Op.Cit, h. 1
8 Opcit
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Melihat sosok keilmuan dan keulamaan Imam Al-Ghazali
dalam merespon kondisi sosial pada masa itu, tidak berlebihan
jika dikatakan  bahwa ia seorang ilmuwan dan sufi yang besar
pengaruhnya. Ajarannya banyak diminati  di dunia Islam dan
termasuk di Nusantara. Hal ini nampak  dari banyaknya kalangan
yang  apresiatif terhadap ajaran-ajarannya, seperti di kalangan
pesantren yang mengkaji kitab-kitabnya. Ajaran-ajaran tasawufnya
banyak dijadikan pijakan bagi masyarakat Nusantara.
Dari problematika di atas, penulis ingin
mengangkat seorang figur klasik yaitu Al-Ghazali yang dikenal
sebagai seorang teolog, filosof, dan sufi dari aliran Sunni, terutama
dalam permasalahan akhlak, baik kaitannya dengan pendidikan
maupun mu‘amalah dalam masyarakat secara filosofis teoritik dan
aplikatif. Dan juga dari fenomena tersebut penulis mencoba untuk
memunculkan suatu gagasan baru untuk dapat menganalisa nilai-
nilai pendidikan karakter/akhlak.
Al-Ghazali merupakan ilmuwan dan penulis sejati. Banyak
karya yang ditulisnya, tidak kurang 200 judul yang dihasilkannya.
Tema-tema yang diangkat seputar filsasafat, usul fiqh, akhlak, dan
tasawuf. Yang paling banyak ditulis di akhir masa hayatnya adalah
mengenai bidang akhlak tasawuf. Judul yang terakhir ditulis adalah
Minhajul Abidin yang berarti jalannya orang-orang ahli ibadah.
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Dalam kitab tersebut menerangkan dan menjelaskan berbagai
tahapan yang dilakukan orang yang beribadah sehingga menjadi
manusia yang luhur budi pekerti dan karakternya, baik dihadapan
Allah maupun manusia.
Peneliti tertarik untuk melakukan kajiann yang lebih dalam
untuk menguraikan dan menganalisis nilai-nilai budi
pekerti/karakter yang disajikan dalam kitab tersebut. Penelitian ini
menjadi penting dilakukan di antaranya, nilai-nilai yang
ditawarkan Al-Ghazali diharapkan dapat menjadi rujukan salah
satu referensi bagi nilai-nilai yang dikembangkan dalam dunia
Islam masa kini.
B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah di atas dapat
dirumuskan pertanyaan penelitian, yaitu: bagaimanakah nilai-
nilai pendidikan karakter yang ditawarkan oleh al-Ghazali dalam
kitab Minhajul Abidin?
C. Tujuan Penelitian
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
secara mendalam mengenai akan pentingnya pendidikan krakterf,
sehingga mau mengkaji dan memahami pendidikan krakter secara
lebih serius, kemudian dapat dipraktekkan  dalam kehidupan
sehari-hari. Secara khusus tujuan penelitian ini untuk mengungkap
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nila-nilai pendidikan krakteri,. Sangat disadari bahwa nama Imam
Al-Ghazali tidak asing lagi bagi umat Islam Indonesia, terutama di
kalangan masyarakat pesantren..
D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini  adalah  merupakan upaya
memberikan sumbangan  buah pikiran  bagi pengembangan
khazanah ilmu pengetahuan  di bidang pemikiran Islam yang
diharapkan  mempunyai nilai-tambah untuk merangsang dan
memacu aktivitas  dan kreativitas  pribadi  dan lingkungan
akademis  perguruan tinggi Islam. Selain itu, penelitian ini juga
dimaksudkan untuk mengisi khazanah tentang nilai-nilai
pendidikan krakter Imam al-Ghazali sebagai seorang tokoh sufi
besar  yang mempunyai  pengaruh  luas di kalangan umat Islam  di
Nusantara. Secara historiografis, penelitian ini merupakan  upaya
mendokumentasikan salah satu aspek  sejarah yakni  ajaraan
keagamaan khususnya di bidang pendidikan  yang digagas  Imam
Al-Ghazali
. E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka mengenai  Nilai-nilai Pendidikan Krakter
Imam Al-Ghazali dalam Kitab Minhajul ‘Abidini di sini
dimaksudkan untuk melihat fokus kajian yang pernah dilakukan
atau ditulis oleh peneliti atau penulis terdahulu dengan melihat
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perbedaan fokus kajian  dalam penelitian ini, sehingga nantinya
akan dapat diketahui dengan jelas kedudukan penelitian  ini di
antara penelitian-penelitian yang telah dilakukan lebih dahulu.
Sehubungan dengan ini, ada beberapa kajian yang secara
spesifik menulis tentang Imam Al-Ghazali, baik berbentuk buku,
karangan ilmiah, maupun penelitian-penelitian. Di antaranya buku
karya M. Atiqul Haque berjudul Moslem Heroes  of the World.9
Buku ini mengulas  sejumlah tokoh-tokoh Muslim di berbagai
bidang keilmuan,  termasuk biografi  imam Al-Ghazali, meski
penjelasannya kurang sistematis masih secara global saja.
Di samping itu terdapat buku berjudul “Pemikiran Al-
Ghazali Tentang Pendidikan” yang ditulis oleh Abidin Ibn Rus
penerbit Pustaka Pelajar 2009, menerangkan tentang pendidikan
yang membicarakan manusia sebagai obyek dann sekaligus
sebagai pelaku pendidikan. Pembahasannya diawali dengan
mengutarakan dengan runtut kejadian manusi. Lalu tujuan hidup
manusia, dan sikap terhadap hidup di dunia ini. Pembahasan
selanjutnya tentan pengertian ilmu, baik secara epistemologis,
ontologis, dan axiologis. Bab berikutnya membicarakan
pendidikan, baik dari sisi pengertian, tujuan, subjek, kurikulum,
bahkan evaluasi dari proses pendidikan. Pada bab berikutnya juga
9M. Atique Haque, Moslem Heroes of The World, (London: TA-HA
Publishers, 1995).
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menjelaskan tentang problematika yang terjadi dalam dunia
pendidikan. Terakhir pembahasan diitutup dengan kesimpulan.10
Selanjutnya buku tentang pemikiran politik al-Ghazali yang
ditulis oleh Kolili Hasib. Dalam tulisan tersebut membicarakan
tentang etika politik yang di dalamnya berisikan amar makruf dan
nahi mungkar dalam berpolitik. Kemudian membahas politik
beradab dan kewajiban pemerintah. Selanjutnya membahas urgensi
negara dalam mewujudkan keadilan.11
Penelitian yang mengkaji karya al-Ghazali di antaranya,
yaitu berjudul “Studi Analisis Pemikiran al-Ghazali tentang
Penddikan Karaker Anak dalam kitab Ayyuhal Walad”. Hasil
penelitian ini menggambarkan bahwa pemikiran penddikan
karakter anak menurut al-Ghazali mengarah kepada penciptaan
karakter anak yang ahli ibadah, ahli ilmu, mempunyai kepekaan
sosial, bertawakkal, dan tunduk dan patuh terhadap guru, serta
menjadi warga negara yang baik, dan melakukan amal perbuatan
yang bermanfaat bagi kehidupan manusia.12
10 Abidin Ibnu Rus, Pemikiran Pendidikan menurut Al-Ghazali,
Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 2009.
11 Kholili Hasib, Pemikiran Politik Imam al-Ghazali, Sinar Lentera:
Bandung, 2011.
12 Muhammad Rodhi, Studi Analisis Pemikiran al-Ghazali tentang
Pendidikan Karakter Anak dalam Kitab Ayyuhal Walad”, Fakultas ilmu tarbiyah
dan keguruan UIN Walisongo Semarang.
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Beberapa buku dan penelitian yang dikemukakan di atas,
sepanjang  pengamatan  penulis tidak terlihat suatu bahan yang
terfokus nilai-nilai pendidikan karakter dalam salah satu karyanya
berjudul Minhajul Abidin secara mendalam dan sistematis, sebagai
mana yang dimaksud dalam rancangan penelitian  ini. Dari
beberapa buku, penelitian di atas, dalam  penulisan ini kedudukan
penulis adalah melengkapi dan menyempurnakan dari penelitian-
penelitian yang telah ada.
F. Metode Penelitian
1. Jenis  Penelitian
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kepustakaan
(library research), yaitu dengan mengkaji berbagai data terkait,
baik yang berasal dari  sumber data utama atau primer (primary
sources) maupun sumber data pendukung atau sekunder yang
memiliki kaitan langsung dengan masalah  yang sedang diteliti,
sehingga dapat ditemukan  berbagai pendapat, gagasan Imam al-
Ghazali dalam kitabnya Minhajul ‘Abidin tentang konsep
pendidikan krakter.
2. Sumber Data
Setiap penelitian, tidak bisa dilepaskan dari sumber-sumber
data primer (primary resoruces) maupun sekunder (secondary
resources). Sumber primer  yaitu sumber yang memberikan data
13
langsung   berupa karya  atau tulisan asli  Imam Al-Ghazali, yaitu :
Minhajul ‘Abidin (Bairut; Dar al-Fikr, 2009), Al-Fath al Rabbâni
wa al-Faidl al-Rahmâni (Bairut: Dâr al-Fikr, 2005), Ihya
‘Ulumuddin (Kairo: Dar al-Muqaththam li al-Nasr wa al-Tauzi,
2007), Sirojut Al-Tholibin (Bairutr: Maktabah al-Sya’biyah, t.t},
Adab al-Sulûk wa al-Tawassul  ilâ Manâzil al-Mulk, dan Basyâiru
al-Khairât al-Isti’ânat fi al-Da’watu al-Jalâlah (Kairo: Dâr al-
Muqhatam, 2001)
Adapun sumber data sekunder yang mendukung penelitian
ini adalah : Al-Manâqib al-Tâjul al-Auliyâ al-Burhân al-Ashfiyâ
al-Qathbu al-Rabbâni Imam Al-Ghazalii, Min al-Manâqib Imam
Al-Ghazali. Dan literatur-literatur lainnya yang berkaitan dengan
kajian penelitian ini.
3. Pendekatan dan Analisis Data
Pendekatan yang digunakan  dalam penelitian ini adalah
historis-filosofis. Pendekatan historis13 adalah proses menguji  dan
menganalisis  secara kritis  rekaman dan peninggalan masa lalu,
mendekonstruksi  yang imajinatif  masa lampau  berdasarkan  data
yang diperoleh.14 Pendekatan historis  digunakan untuk menjaring
data yang berhubungan dengan situasi  yang melatarbelakangi
13Louis Gottslack, Understanding History: a Primer  of Historical
Method, terj. Nogroho Notosusanto, (Jakarta: UI Press, 1983), p. 32.
14Ibid.
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pemikiran Imam Al-Ghazali. Pendekatan ini digunakan  mengingat
material penelitian ini berkaitan dengan pemikiran seseorang tokoh
melalui karya-karyanya di masa lalu, dengan melihat  situasi dan
kondisi historis yang melatarbelakangi kehidupannya. Sebagai
suatu penelitian yang bersifat filosofis terhadap ajaran seorang
tokoh, maka penulis  juga menggunakan pendekatan filosofis
(philosophical approach). Pendekatan ini digunakan untuk
mengkaji struktur ide-ide dasar serta pemikiran-pemikiran
fundamental (fundamental ideas) yang dirumuskan oleh seorang
tokoh15 dalam hal ini nilai-nilai Pendidikan Imam Al-Ghazali
dalam Kitab Minhajul ‘Abidin.
Selanjutnya, data yang diperoleh kemudian dianalisis
dengan analisis isi (content anaylisis.)16 Analisis isi digunakan
untuk melakukan analisis terhadap makna yang terkandung dalam
keseluruhan pemikiran tasawuf Imam Al-Ghazali.  sehingga dari
analisis tersebut dapat ditemukan jawaban dari masalah yang
diteliti, yaitu nilai-nilai pendidikan krakter Imam Al-Ghazali.
15Mark B. Woodhouse, A Preface to Philosophy (Calipornia: Wadswort
Publisihing Company, 1984), p. 3. Bandingkan dengan Anton Bekker, Metode-
metode Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1987), p. 64
16Content Analisis  merupakan upaya menganalisa  tentang  isi suatu
teks mencakup  upaya klasifikasi, menentukan  suatu kretaria  dan  membuat
prediksi  kandungan  suatu teks. Lihat Noeng Muhajdir, Metodologi Penelitian
Kualitatif (Yogyakarta: Rake Serasin, 1989), p. 67-68. Lihat juga Earl Babbie,
The Practice of SocialRresearch Publisher (Belfast California: Wadsward Press,
1980), p. 54.
15
Adapun langkah-langkah operasional yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Pertama, menentukan
nilai-nilai pendidikan Imam Ghazali dalam Kitabnyai, sebagai
objek kajian. Kedua, merumuskan masalah penelitian. Ketiga,
melakukan verifikasi dengan melakukan kajian literatur mengenai
Nilai-nilai pendidikan krakter Imam al-Ghazalii,. Ketigat,
analisisnilai-nilai pendidikan krakter Imam Al-Ghazali, . Keempat,





A. Nama, Nasab, dan Kelahiran Imam Al-Ghazali
Nama Lengkap Imam Al-Ghazali adalah Abu Hamid
Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Ahmad Al-
Ghazali, Abu Hamid Al-Ghazali yang di beri gelar Hujatul Islam
Zainuddin Al-Thusi, seorang ahli fiqih madzhab syafi’i, seorang
filosuf dan sufi.’’1 Orang- orang yang datang kemudian menyebut
laqab (panggilan) beliau yang sesungguhnya dari Abu Hamid
menjadi al-Ghazali, Ada yang berpendapat, sebutan Ghazala di
nisbatkan pada suatu wilayah yangg cukup terkenal di dataran
thusi.’’2 Adapula yang mengatakan dengan sebutan Ghazalah,’’3
menggunakan huruf zain yang di tekan dua kali, yaitu di sandarkan
kepada penafsiran atas diri beliau sebagai seorang yang berusaha
untuk senantiasa menyucikan diri dan melembutkan sanubari,
1 Ibnu al-Imad, Syadzarah al-Dzahab fi Akhbar Man Dzahab, al-
Maktabah al-Tijariyah, Beirut, Jilid IV, hlm. 10
2 Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, Ilmu dan Keyakinan, Terj. Ba’dilah
Ibnu Ibrahim Republika, Jakarta, 2011, hlm. vii. Thusi adalah sebuah wilayah di
sebuah wilayah distrik (Provinsi) Khurasan, salah satu wilayah di Negeri Persia,
atau kita kenal saat ini dengan sebutan Iran.
3 Ibid, hlm. vii. Kata Ghazzala bermakna dalam bahasa aslinya sebagai
‘pemintal benang’ atau ‘penenun kain’. Dan kakek beliau (al-Ghazali)
merupakan pengusaha tenun terkemuka di daerahnya dan menjadi tokoh panutan
yang disegani.
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Hanya Allah SWT. Yang maha mengetahui  kebenaran yang
sesungguhnya.
Nama beliau akhirnya di kenal dengan panggilan yang di buat
lebih mudah atau telah di sepakati, yaitu Al-Imam Al-Ghazali.’’4
Al-Ghazali di lahirkann di kota Thusi, pada sekitar pertengahan
abad ke-5 Hijriah (450 H). Al-Ghazali memiliki seorang ayah yang
lembut sanubarinya, sederhana pola hidupnya, pekerja keras dan
pedagang yang sangat sabar. Ayah sang Imam terkenal gemar
menunntut ilmu ke banyak ulama pada sa’at itu, sering mengikuti
halaqah (pengjian) mereka, dan gemar mdembantu sesama, Setiap
pekan, beliau (ayah sang Imam selalu menyempatkan diri
mengunjungi kediaman para ulama, dari satu ulama ke uama
lainya, agar bisa memetik pelajaran berharga dari  sisi mereka. Tak
jarang, ayah sang Imam ini menitikan air mata pada saat
mendengarkan uraian (tausiah) yag di sampaikan oleh para ulama
yang sedang ia datangi untuk menimba ilmu.
Pada suatu kesempatan, karena di dorong perasaan ingin
memiliki keturunan yang menguasai keilmuan agama, ayah sang
Imam berdoa kepada Allah SWT. dengan sungguh-sungguh, agar
berkenan memberinya keturunan (putra) yang memahami ilmu
4 Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, Loc.Cit., hlm. vii
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agama, dengan cara menggemari majelis yang di dalamnya di
bacakan ilmu oleh para ualama. Doa beliau di ijabah (dikabulkan)
oleh Allah SWT., dengan menganugrahi dua orang putra yang
shalih. Putra pertamanya di beri nama Abu Hamid, penulis
sekaligus pemilik kitab Ihya Ulumddin. Yang kedua, Ahmad,
dengan kuniyah (nama alias) Abu Al-Futuh Ahmad bin
Muhammad bin Muhammad bin Ahmad ath-Thusi al-Ghazali,
dengan laqab (nama apanggilan) Majduddin.’’5
Ibnu Imad Al-Hambali pernah berkata tentang Al-Ghazali,
salah seorang ulama yang alim, membuat karya tulis, ia sangat
menjaga kebenaran tulisanya, cerdas, dan menguasai dengan baik
ilmunya, secara umum, aku tidak melihat seorang laki-laki yang
menyamai Al-Ghazali, Sebagian peneliti menisbatkan diri nama
Al-Ghazali pada Ghazalah. Ghazalah adalah tempat kelahiranya,
secara bahasa penisbatan al-Ghazali terhadap ghazalah adalah
benar dengan petunjuk bahasa, Sebagian lagi menisbatkanya pada
kata al-Ghazzali (perajut, penenun, pemintal)
Al-Ghazali  di nisbatkan pada kata ini karena ayahnya
berprofesi sebagai pemintal untuk mencacari nafkah (dalam
riwayat lain sebagai tukang samak kulit). Dari sisi bahasa,
5 Ibid, hlm. viii
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penisbatan ini juga benar.’’6 Ibnu Khalkan di dalam buku al-
wifayat mengatakan,’’Pada periode selanjutnya, Imam Al-Ghazali
di percaya untuk menjadi pengajar di slah satu sekolah kenamaan,
dimana sang adik juga sempat menuntut ilmu di sana. Sang
adikpun akhirnya sempat meringkas karya Imam Al-Ghazali ini,
yang kemudian di berinya judul yang sama dengan induknya,
Mukthasar Ihya Ulum’Al Din (Ringkasan Ihya ’Ulum Al din). Pada
bahasan pertama dari buku ringkasan di maksud di beri sub judul
yang hampir sama dengan judul induknya, yaitu al-Ihya.
Sedangkan pada bahasan terakhir di tutup dengan member sub
judul, adz-Dzakhirah fi-Ulum al-Bashirah.
Ahmad Al-Ghazali (saudara kandung sang Imam) meninggal
dunia di wilayah Qazwain’’7 pada sekitar tahun 520 Hijriah.
Sebelum sang ayah kembali menghadap Allah SWT., (meninggal
dunia) beliau sempat berpesan kepada seorang sahabat yang
kebetulan seorang ulama ahli fiqih dan ahli tasawuf agar
melanjutkan pengasuhan Imam Al –Ghazali dan saudara
kandungnya, Ahmad al-Ghazali. Beliau berpesan, agar keduan
putranya tersebut di didik secara khusus dan mendapatkan
6 Taj al-Din al-Subki, Thabaqat al-Syafi’i, darul Kutub al-Lubnani,
Beirut, Jilid VI, 1392, hlm. 193-194
7 Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, Op.cit., hlm. vii. Qajwain adalah nama
salah satu tempat di Negeri Iran, yang juga kelahiran Imam Ibnu Majah
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pengajaran yang sesuai dengan apa yang beliau dapatkan dari sang
ahli.’’8
B. Kehidupan Imam Al-Ghazali
a. Pendidikan Pada Masa Kecil Al-Ghazali
Khidupan Al-Ghazali dan saudara kandungnya yang ahli
tasauf itu di kelilingi oleh kebersahajaan dan dihiasi kesederhanan.
Wasiat mendiang sang ayah selalu di pegang oleh keduanya secara
teguh dengan penuh amanat, serta di wujudkan dalam takaran
maksimanl. Al-Ghazali memulai rangkayan menuntut ilmu pada
masa kecil beliu di negeri sendiri yaitu thusi. Mulai mempelajari
pendidikan dasar hingga mempelajari fiqih dari Syaikh Ahmad bin
Muhammad Ar Radzakhani dan ilmu-ilmu lainya yang masih
bersifat umum. Kegigihan keduanya dalam menuntut ilmu
menjadikan kehidupan ekonomi sang Imam berada pada tataran
kurang di perhatikan.
Keduanya lebih memprioritaskan kebutuhan ruhani berupa
ilmu ketimbang makanan atau segala sesuatu yang brsifat
kebendaan, Gemerlap kehidupan dunia sangat jauh dari kehidupan
kedua saudara kandung ini, hari-hari mereka senantiasa diisi
dengan menuntut ilmu, pagi maupun petang, Sampai akhirnya
8 Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, Loc.cit., hlm.viii
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kedua pemuda yatim tersebut berhsil memenuhi kebutuhan
ruhaninya, sesuai harapan sang ayah dalam kebersahajaan hidup.
Dengan kata lain kedua saudara kandung (Al-Ghazali bersaudara)
itu menuntut ilmu berdasarkan pada keyakinan, bahwa apa saja
dari yang mereka tempuh pasti berdampak baik, dan akan
membuahkan hasil (wasilah) yang baik pula bagi kehidupan
mereka, di dunia maupun di akhirat kelak.’’9
b. Pendidikan pada masa dewasa Al-Ghazali
Setelah  lebih dewasa Al-Ghazali menuju wilayah yang
bernama Jurjan,”10 dan belajar dengan seorang pendidik bernama
Abu Nashr al-Isma’ili untuk mempelajari Al-Qur’an Hadits dan
Fiqih. Setelah seslesai, beliau kembali ke Thusi. Sekembali dari
jurjan, dengan izin Allah Swt, Al-Ghazali kembali berangkat untuk
menuntut ilmu ke wilayah Naisabur,’’11 guna mendalami ilmu
fiqih dan mendalami bahasa arab pada seorang pendidik (ulama)
besar yang pernah menjadi Imam Al Haramain bernama Abal Ad-
Din Al-Juwaini selain itu beliau juga belajar ushuludin, mantiq,
filsafat dan mempelajari ke empat mazhab hingga ia mahir dalam
9 Kholid Syamhudi, Majalah As Sunah, www.muslim.or.id
10 Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, Op.cit., hlm. Ix. Jurjan adalah distrik
(provinsi) yang terkenal dengan wilayah Thusi
11 Ibid., hlm. Ix. Naisabur saat ini adalah salah satu kota di Negeri Iran
yang juga merupakan tempat kelahiran Imam Muslim
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bidang yang di bahas dari mazhab-mazhab tersebut. Selain
menuntut ilmu  disana (Naisabur) Abal Ad-Din Al-Juaini
mendapati Al-Ghazali sebagai seorang murid yang sangat cerdas,
memiliki potensi berkembang yang cukup pesat, dan ketajaman
berfikir yang sangat luar biasa. Abal Al-Din Al-Juwaini merasa,
bahwa Al-Ghazali adalah satu-satunya yang bisa dia jadikan
sebagai pengisi kekosongan ulama manakal nanti dirinya di
panggil  oleh Allah Swt untuk kembali ke hadiratnya. Disana pula
al-Ghazali meletakan dasar-dasar di mulainya diri beliau sebagai
seorang penulis. Penulisan beberapa buku sudah mulai beliau rintis
di bawah naungan sang pendidik, termasuk pula dasar (awal) dari
buku ini (Ihya’  Ulum Al-Din).’’12
Bersama sang Imam, ada pula bebrapa tokoh yang belajar
bersama denganya di Naisabur, dan sempat menjadi sahabat
terbaik sang Imam. Diantara mereka itu adalah seorang ulama
bernama Al-Kaya al-Haras (meninggal dunia tahun 504 H./1110
M) juga seorang ualama bernama Abu Al-Muzhfar Al-Khawwafi
(meninggal dunia tahun 500 H./1106 M) Abal ma’ali al Juwaini
sempat mensifati sahabat tersebut dengan: Al-Ghazali sebagi
lautan yang tak bertepi Al-Kayya sebagi singa yang terlatih, dan
Al-Khawwafi sebagai api yang membara (menyala-nyala).
12 Ibid, hlm. ix
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Ibnu Jauzi pernah menyampaikan apa yang disebutkan oleh
Abal Ma’ali al-juwaini untuk al-Ghazali dalam buku beliau yang
berjudul al-Mankhul fi ‘ilmi al-Uhsul, ‘(Pencarianku selama ini
tidak sebanding dengan buah kesabaran yang aku dapatkan
setelah meninggal dunia nanti karena dipercaya untuk medidik
murid seperti al-Ghazali).
Setelah pendidik sang Imam Abal Ma’ali al-Juwaini
meninggal dunia, al-Ghazali melanjutkan perjalanan keluar dari
Naisabur menuju wilayah yang bernama al-‘Askar untuk menemui
pemuka negeri itu (nizham al-Mulk), dan penyampaikan pesan
sang pendidik (Abal Ma’ali al-Juwaini). Di al-‘Askar, al-Ghazali
mendapat sambutan yang cukup hangat serta apresiasi yang luar
biasa. Beliau dikenalkan dengan para pemuka agama dan tokoh-
tokoh utama lainya disana. Al-Ghazali kemudian dipercaya sebagai
pendidik untuk mengajar sebuah lembaga pendidikan terkemuka di
bawah naungan pemuka Negeri yang ada di kota tersebut. Al-
Ghazali mengajar di Madrasah Nizhamiyah, dan banyak orang
yang di buat kagum dengan gaya bicaranya yang baik,
kecerdasanya yang sempurna, kefasihan lidahnya dan isyaratnya
yang halus, sehingga mereka semua menyukainya. Ia dihormati
para pejabat Negara, pangeran dan keluarga istana. Banyak murid
yang membaca di hadapan al-Ghazali.
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Dalam kitabnya al-munqidz min al-dhalal, ia melukiskan
keadaannya di Madrasah nizhamiyah, bahwa ia mengajar dan
memberi faedah kepada tiga ratusan murid di baghdad.13
Al-Ghazali menetap dan mengajar di al-‘askar14 sebagai
pendidik besar untuk beberapa waktu. Tugas mengajar di
tinggalkan al-Ghaazali pada sekitar bulan Dzul  Qa’dah tahun 448
H. Karena beliau hendak melanjutkan perjalanan menuju Mekkah
al-Ghazali sempat menempuh jalan zuhud dan meninggalkan
ingkar-ingkar keramaian dunia, berikut aktivitas belajar mengajar
sempat beliau jalani untuk beberapa waktu. Seusai menunaikan
ibadah haji, Imam al-Ghazali mengunjungi wilayah Syam,15 dan
untuk sementara waktu menetap di kota Damsyiq (damaskus),
hingga kembali ke kota asal beliau, Thusi. Sesampainya kembali di
Thusi, Imam al-Ghazali sempat berbenah diri (menata kembali
hidup beliau), dan saat itulah beliau mulai menyusun buku ini
(Ihya’ ulum al-din). Dalam buku al-Munqidz min al-Dhalal,
halaman 933 disebutkan, al-Ghazali menyatakan perihal diri beliau
sendiri, “aku baru menyadari bahwa sesungguhnya diriku sangat
membutuhkan kondisi di mana aku bisa mengabdikan hidupku
13 Al-Ghazali, Al-Munqidz min Al-Dhalal, Darul Nashr, Beirut, 1392,
hlm. 85
14Al-Ghazali, ihya’ ‘ulum al-din, Op. Cit., hlm, x.
15 Ibid, hlm.xi. Wilayah atau negri Syam saat ini bernama Siria,
Palestina
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untuk ilmu dan agama. Dan, untuk tujuan itulah aku kembali ke
Negeri asalku. Sebab, semua yang pergi pasti akan kembali ke
asalnya. Akan seperti itu pula kondisi masa, di mana ilmu dan
agama menjadi asing, hingga kembali ke asal (sumber)
sesungguhnya, Allah Swt.”
Pada saat itu, al-Ghazali mulai menuangkan goresan
penanya, dan mulai melukiskan susunan ihya’ ‘ulum al-Din hingga
selesai. Beliau sadar, bahwa semua ilmu yang dia punyai tanpa
dilanjutkan dengan amalan akan bernilai sia-sia, begitu pula
sebaliknya, amalan-amalan tanpa dilandasi ilmu agama tidak akan
berbuah apa-apa. Hari-hari beliau kemudian diisi dengan menulis,
dami meningkatkan ibadah dan pendekatan diri kepada Allah Swt.,
karena bneliau menyadari, bahwa semua yang beliau miliki
semata-mata titipan dari sisi-Nya. Al-Ghazali menginginkan agar
diri beliau sendiri dan setiap kita memperbaiki diri dengan
meluruskan niat. Apakah kita menginginkah kebaikan ada dan
bersamanya di sanubari kita? Demikian beliau memberikan
pernyataan yang sekaligus bernada pertanyaan untuk diri beliau
sendiri dan kita semua.16
16 Ibid, hlm.x
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C. Guru dan Murid AL-Ghazali
Pendidik pertama al-Ghazali adalah Imam Ahmad al-
Razkani. Beliau termasuk faqih kenamaan. Al-Ghazali
mendapatkan materi pelajaran pertama darinya di kota Thusi
tempat ia tinggal. Pendidikanya yang lain adalah Abu Nashr Al-
Isma’ili. Dia adalah orang yang sangat takwa, dan banyak ilmunya.
Imam Al-Ghazali belajar dari pendidik ini di kota Jurjan.
Pendidik al-Ghazali yang lain adalah Imam al-Haramain al-
Juwaini. Al-Juwaini adalah ulama yang paling faqih pada
zamannya. Al-Ghazali belajar manthiq dan ilmu kalam darinya di
kota Naisabur. Ada orang yang mengatakan bahwa al-Juwaini
merasa iri dengan al-Ghazali, meski ia mengakui kehebatan dan
kecerdasan serta kepandaian muridnya ini. Diriwayatkan pula
bahwa al-Juwaini berkata kepada al-Ghazali, “engkau telah
menguburku hidup-hidup. Tidakkah engkau bersabar, hingga aku
mati.” Di antara pendidik al-Ghazali adalah seorang sufi yang
bernama Abu ‘Ali al-Qarmidi. Al-Ghazali belajar kunei tarekat
dari pedidik ini. Al-Ghazali meneladani sang pendidik dalam hal
menjalankan ibadah baik kepada sang pencipta maupun kepada
sesama makhluk Allah Swt., mengerjakan shalat sunat menjaga
kesinambungan dzikir, dan berupaya dengan sungguh-sungguh
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mendapatkan keselamatan, hingga al-Ghazali mampu mananggung
beban hidup yang berat. Akhirnya al-Ghazali mampu menggapai
tujuan rahaninya sebagai penuntut ilmu. Pendidik-pendidik ia
memberikan pangaruh nyata pada pola pikir dan kemampuan
ilmiahnya. Mereka membantu pola pikir dan cara pandang al-
Ghazali terhadap kehidupan.
Pengaruh seorang alim terhadap zamannya dapat dilihat dari
jumlah muridnnya. Madrasah tempat al-Ghazali mengajar
mempunyai puluhan kader yang cerdas dan brilian. Nama-nama
mereka terekam dalam buku-buku thabaqat, sejarah, atau buku-
buku lain yang mengulas Hujjah al-islam, al-Ghazali. Sosok al-
Ghazali memberikan pengaruh baik terhadap sejumlah besar
murid-muridnya.
Al-Zabidi mencatat nama-nama mereka sebagai berikut:
Abu Nashr Ahmad bin ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman al-Khamqadi
(466 H-544 H). Belajar di kota Thusi kepada Imam Al-Ghazali.
Abu Mansur Muhammad bin ‘Ismail bin husain bin Qasim Al-
Athari al-Thusi. Belajar di kota Thusi kepada Al-Ghazali. Ia
meninggal dunia pada tahun 486 H. Abu al-Fatah Ahmad bin Ali
bin Muhammad bin Burhan al-Ushuli (476-518 H). Sebelumnya ia
adalah pengikut mazhab Imam al-Hambali, kemudian pindah
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mazhab dan belajar kepada Imam al-Ghazali. Ia mengajar beberapa
mata pelajaran di Madrasah Nizhamiyah, serta membacakan kitab
Ihya Ulumuddin untuk para murid.
Abu Said Muhammad bin As’ad bin Muhammad al-
Tauqani. Ia belajar fiqih dari Imam al-Ghazali. Wafat di dekat
kuburan Ali bin Musa al-Ridha’ pada tahun 554 H dalam perang
Tasghr. Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah Tumrat al-
Mashmudi al-Mahdi. Ia menyertai raja Maghrib (Maroko dan
sekitarnya), Sultan Abdul Mukmin bin Ali, kemudian pergi ke
kawasan timur Islam dan belajar kepada Imam al-Ghazali. Abu
hamid Muhammad bin Abdul Malik al-Jauziqani al-Isfirayini,
belajar kepada al-Ghazali di kota baghdad. Murid al-Ghazali yang
paling terkenal adalah Imam Abu Saqin Muhammad bin Yahya bin
Mansur, lahir tahun 476 H, belajar kepada Imam al-Ghazali dan
mensyarah kitabnya yang berjudul al-wasith.17
D. Pengaruh Filsafat Dalam Diri Al-Ghazali
Pengaruh filsafat dalam diri bliau begitu kentalnya. Bliau
menyusun buku yang berisi celaan terhadap filsafat, seperti kitab
At-Tahaful yang membongkar kejelekan filsafat. Akan tetapi bliau
17 Sayyid al-Zabidi al-Murtadha, Ithar al-Sadat al-Muttaqin bi Syarh li
Ihya’ Ulum al-Din, Jilid I, 1392, hlm. 55
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menyetujui mereka dalam beberapa hal yang disangkanya benar.
Hanya saja kehebatan beliau ini tidak didasari dengan ilmu atsar
dan keahlian dalam hadist-hadist nabi yang dapat menghancurkan
filsafat. Bliau juga gemar meneliti kitab Ikhwanush Shafa dan
kitab-kitab Ibnu Sina. Oleh karena itu, Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyah berkata, “ Al-Ghazali dalam perkataanya sangat
dipengaruhi filsafat dari karya-karya Ibnu Sina dalam kitab Asy-
Syifa, Risalah Ikhwanush shafa dan karya abu hayan At Tauhidi.”
Demkianlah al-Ghazali dalam kejeniusan dan
kepakarannya dalam ilmu tasawuf,  ushul, fiqih, tetapi sangat
sedikit ilmu pengetahuannya dalam ilmu hadist dan Sunah
Rasulullah SAW., yang seharusnya menjadi pengarah dan penentu
kebenaran. Akibatnya bliau menyukai ke filsafat dan masuk
kedalamnya dengan meneliti dan membedah karya-karya Ibnu Sina
dan yang sejenisnya, walaupun bliau memiliki bantahan
terhadapnya. Membuat beliau semakin jauh dari ajaran Islam yang
hakiki.
Adz Dzahbi berkata, “ Orang ini(AL-Ghazali) menulis
kitab dalam mencela filsafat, yaitu kitab At-Tahafut. Dia
membongkar kejelekan mereka, akan tetapi dalam beberapa hal
menyetujuinya, dengan prasangka hal itu benar dan sesuai dengan
31
agama. Bliau tidak memiliki ilmu tentang atsar dan beliau
bukanlah pakar dalam hadits-hadits Rasulullah SAW yang dapat
mengarahkan akal. Bliau senang membedah dan meneliti kitab
ikhwanush shafa. Kitab ini merupakan penyakit berbahaya dan
racun yang mematikan. Kalaulah abu hamid bukan seorang  yang
jenius dan orang mukhlis, niscaya dia telah binasa.”18
E. Polemik Kejiwaan AL-Ghazali
Kedudukan dan ketinggian jabatan beliau ini tidak
membuatnya congkak dan cinta dunia. Bahkan dalam jiwanya
berkecamuk polemik (perang batin) yang membuatnya senang
dengan ilmu-ilmu kezuhudan. Sehingga menolak jabatan tinggi
dan kembali kepada ibadah, ikhlas dan perbaikan jiwa. Pada bulan
Dzul Qai’dah tahun 488 H bliau berhaji dan mengangkat
saudaranya yang bernama Ahmad sebagai penggantinya. Pada
tahun 489 H bliau masuk kota damaskus dan tinggal beberapa hari.
Kemudian menziarahi baitul maqdis beberapa lama, dan kembali
ke damaskus beri’tikaf di menara barat masjid Jami’ Damaskus.
Bliau banyak duduk di pojok tempat syaikh Nashr bin Ibrahim AL-
Maqdisi di masjid Jami’ Umawi (yang sekarang dinamai Al-





Ghazaliyah). Tinggal disana dan menulis kitab Ihya Ulimudin, Al-
Arba’in, al Qisthas dan kitab Mahakkum Nadzar. Melatih jiwa dan
mengenakan pakaian para ahli ibadah. Bliau tinggal di Syam
sekitar 10 tahun.
Imam Al-Ghazali pada mulanya bukanlah pengamal
tasawuf bahkan bliau tidak begitu mempercayai fenomena-
fenomena kekeramatan yang dialami oleh orang-orang sholeh,
sampai Allah memeberikan petunjuk kepada beliau sebagai mana
yang bliau ceritakan berikut yang kami kutip dari buku Abdul
Qadir Isa, hakikat Tasawuf: pada awalnya aku adalah orang yang
mengingkari kondisi spiritual orang-orang shaleh dan drajat-drajat
yang dicapai oleh para ahli makrifat. Hal ini terus berlanjut sampai
akhirnya aku bergaul dengan mursyid-ku Yusuf  an-Nasaj. Dia
terus mendorongku untuk melakukan mujahadah, hingga akhirnya
aku memperoleh karunia-karunia ilahiyah. Aku dapat melihat
Allah dalam mimpi Dia berkata kepadaku “ wahai Abu Hamid,
tinggalkanlah segala kesibukanmu. Bergaullah dengan orang-orang
yang telah Aku jadikan tempat untuk pandangan-Ku di bumi-Ku.
Mereka adalah orang-orang  yang menggadaikan dunia dan akhirat
karena mencintai Aku.“ “ Aku (al-Ghazali) berkata, “ Demi
kemuliyaan-Mu, aku tidak akan melakukannya kecuali engkau
membuatku dapat merasakan sejuknya berbaik sangka kepada
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mereka. “Allah berfirman, “Sungguh aku telah melakukannya.
Yang memutuskan hubungan antara engkau dan mereka adalah
kesibukanmu mencintai dunia. Maka keluarlah dari kesibukanmu
mencintai dunia dengan sukarela sebelum engkau keluar dari dunia
dengan penuh kehinaan. Aku telah melimpahkan kepadamu
cahaya-cahaya dari sisi-Ku Yang Maha Suci.” Aku bangun dengan
penuh gembira lalu aku mendatangi syekh Ku, Yusuf dan Nasaj
dan menceritakan tentang mimpiku Dialah Mursyid yang bukan
hanya mengatakan bahwa Allah itu Esa dengan segala sifat-sifat-
Nya  tapi bisa juga mengantarkan murid-muridnya langsung
bertemu dengan Allah sebagaimana pengalaman Imam Al-Ghazali
diantarkan kehadirat Allah oleh guru Mursyidnya. Saya selalu
bersyukur atas karunia-Nya yang tidak terhingga dengan
diperkenalkan saya dengan seorang Auliya-Nya. Bliaulah yang
membimbing menemukan cahaya dalam kegelapan hati. Tanpa
mursyid sungguh saya hanyalah seorang hamba baca yang merasa
tahu tanpa bisa meraskan apa-apa.19
Dia tersenyum sambil berkata, “ Wahai Abu Hamid itu
hanyalah lembaran-lembaran yang penuh kami peroleh di fase
awal perjalanan kami. Jika engkau tetap bergaul dengan aku, maka
19 Pendapat Imam Al-Ghazali Tentang Pentingnya Mursyid, Ditulis
pada Februari 5, 2009 oleh Sufi Muda
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mata hati mu akan semakin tajam.” Pengalaman imam Al-Ghazali
bertemu dengan Allah dalam mimpi atas bimbingan mursyidnya
menyebabkan beliau sangat yakin dengan ilmu tasawuf yang
selama ini tidak menjadi perhatiannya. Pengalaman yang tidak
pernah beliau alami sebelumnya walaupun telah hafal Al-Qur’an,
ribuan hadist, dan berbagai karya ulama-ulama besar. Dan dari
keterangan mursyid bliau ternyata berjumpaan dengan Allah dalam
mimpi yang dialami imam AL-Ghazali itu hanyalah fase awal dari
perjalanan rohani. Tentu saja pengalaman-pengalaman spiritual
yang dialami oleh imam Al-Ghazali bisa juga dialami oleh orang
lain asal memenuhi rukun dan syaratnya.
Imam Al-Ghazali berpendapat bahwa sangat penting bagi
orang yang menempuh perjalanan rohani memiliki seorang guru
mursyid yang membimbing agar tidak tersesat sebagaimana yang
telah bliau kemukakan: “ diantara hal yang wajib untuk para salik
yang menempuh jalan kebenaran aadalah bahwa dia harus
memiliki seorang mursyid dan pendidikan spiritual yang dapat
memberinya petunjuk dalam perjalananya, serta melenyapkan
akhlak yang tercela. Yang dimaksud pendidikan disini, hendaknya
seorang pendidik spiritual menjadi seorang petani yang merawat
tanamanya. Setiap kali melihat batu dan tumbuhan yang
membahayakan tanamannya, maka dia langsung mencabut dan
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membuangnya. Dia juga selalu menyirami tanamanya agar dapat
tumbuh dengan baik dan terawat, sehingga menjadi baik dari
tanaman lainya.
Apabila engkau telah mengetahui tanaman membutuhkan perawat,
maka engkau akan mengetahui bahwa seorang salik harus memiliki
mursyid. Sebab Allah mengutus para Rasul kepada umat manusia
untuk membimbing mereka ke jalan yang lurus.
Dan sebelum Rasulullah SAW. wafat, bliau telah
menetapkan para khalifah sebagai wakil beliau untuk menunjukan
manusia ke jalan Allah, begitulah seterusnya sampai hari kiamat.
Oleh karena itu seorang salik mutlak membutuhkan seorang
mursyid. Menurut Imam Al-Ghazali pada umumnya manusia tidak
dapat melihat penyakit-penyakit jiwa mereka sendiri kecuali
orang-orang yang sudah terbuka hijabnya dan telah tercerahkan
lewat bimbingan mursyid.
Seseorang hanya dapat melihat kotoran saudaranya tapi dia
tidak bisa melihat kotorannya sendiri. Seorang mursyid atas
karunia Allah dapat mengetahui penyakit-penyakit hati manusia.
Oleh karenanya kata Imam Al-Ghazali apabila manusia ingin
mengetahui penyakit-penyakit jiwanya hendaknya dia duduk
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dihadapan mursyid yang mengetahui penyakit-penyakit jiwa dan
menyingkap aib-aib yang tersembunyi.
Dia harus mengendalikan hawa nafsunya dan mengikuti
petunjuk mursyidnya itu dalam melakukakan mujahadah. Inilah
sikap seorang murid terhadap mursyidnya atau sikap seorang
pelajar terhadap gurunya. Dengan demikian, mursyid atau gurunya
akan mengenalkan tentang penyakit-penyakit yang ada didalam
jiwanya dan cara mengobatinya. Zaman sekarang orang
menyibukkan dirinya dengan ilmu-ilmu yang tidak berhubungan
dengan dirinya sendiri dan melupakan tentang ilmu mengenal diri.
Tasawuf adalah ilmu untuk pensucian hati dan ilmu untuk
mengenal diri dan mengenal tuhan.
Tasawuf bukan hanya ilmu yang hanya sekedar dibaca dan
dihafal lalu dipraktekan menurut selera masing-masing. Tasawuf
pada intinya adalah ilmu kerohanian yang membutuhkan seorang
master yang ahli untuk membimbing manusia kepada tuhan.
Disampaikan juga Ibnu Khallakan dengan perkataanya,
“An Nidzam (Nidzam Mulk) mengutusnya untuk menjadi pengajar
di madrasahnya di baghdad tahun 483 H. Bliau meninggalkan
jabatanya pada tahun 488 H. Lalu menjadi orang yang zuhud,
berhaji dan tinggal menetap di damaskus beberapa lama.
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Kemudian pindah ke Baitul Maqdis, lalu ke Mesir dan tinggal
beberpa lama di Iskandariyah. Kemudian kembali ke Thusi.”
Ketika wazir Fakhul Mulk menjadi penguasa khurasan, bliau
dipanggil hadir dan diminta tinggal di Naisabur. Sampai akhirnya
bliau datang ke Naisabur dan mengajar di madrasah An
Nidzamiyah beberapa saat. Setelah beberapa tahun, pulang ke
negrinya dengan menekuni ilmu dan menjaga waktunya untuk
beribadah. Bliau mendirikan suatu madrasah dan asrama untuk
orang-orang shufi. Bliau habiskan waktunya untuk
mengkhatamkan Al-Qur’an, berkumpul dengan ahli ibadah,
mengajar para penuntut ilmu dan melakukan shalat dan puasa serta
mengerjakan ibadah lainnya sampai meninggal dunia.20
F. Karya-Karya Al-Ghazali
Di dalam muqodimah kitab “Ihya’ ‘Ulum al-Din”, Badawi
Thabana, menulis hasil-hasil karya Al-Ghazali yang berjumlah 47
kitab, yang ditulis menurut kelompok ilmu pengetahuan sebagai
berikut:
1. Kelompok ilmu filsafat dan Ilmu Kalam, yang meliputi :
a. Maqhasid al Falsifah (Tujuan Para Filosof)
20 Kholid syamhudi, Op.Cit.,hlm.3
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b. Tahaful al Falasifah (Kerancuan Para Filosof)
c. Al-Iqhtisad fi al-I’tiqad (Moderasi dalam Akidah)
d. Al-Mungidz min al-Dhalal (Pembebas dari Kesesatan)
e. Al-maqasidul Asna fi Ma’ani Asmillah Al—Husna (
Arti Nama-nama Tuhan Allah Yang Hasan)
f. Faishalut Tafriqoh Binal islam wa Zindiqah (Perbedaan
antara islam dan Zindiq)
g. Al-Qhishasul Mustaqin (Jalan untuk Mengatasi
Perselisihan Pendapat)
h. Al- Mustadhiri (Penjelasan-penjelasan)
i. Hujatul Haq (Argumen yang benar)
j. Mufsilul Khilaf-fi Ushuluddim (memisahkanbin
Perselisihan Dalam Ushuluddin)
k. Al- Muntahal fi Ilmil Jidal (Tata Cara Dalam Ilmu
Diskusi)
l. Al- Madhun bin ala Ghairi Ahlihi (Persangkaan Pada
Bukan Ahlinya)
m. Mahkun Nadlar (Metodologika)
n. Asrar Ilmiddin (Rahasia Ilmu Agama)
o. Al-Arbain fi Ushuluddin (40 Masalah Ushuluddin)
p. Ijmawul Awwam ‘an Ilmi al-Kalam (Menghalangi
Orang awam dari Ilmu Kalam)
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q. Al-Qulul Jamil Fir Raddi ala man Ghayaral Injil (Kata
yang Baik untuk Orang-orang yang Mengubah Injil)
r. Mi’yarul Ilmi (Timbangan Ilmu)
s. Al-Intishar (Rahasia-rahasia alam)
t. Isbatun Nadlar (Pemantapan Logika)
2. Kelompok Ilmu Fiqh dan Ushul Fiqh, yang meliputi :
a. Al-Bastih (Pembahasan Yang Mendalam)
b. Al-Wasith (Perantara)
c. Al-Wajiz (Srat-surat Wasiat)
d. Khulasatul Mukhtashar (Intisari Ringkasan Karangan)
e. Al-Mustayfa (pilihan)
f. Al-Mankhul (Adat Kebiasaan)
g. Syifakhul A ‘lil fi Qiyas wa Ta’lil (Penyembuh yang
Baik dalam Qiyas dan Ta’lil)
h. Adz-Dzari’ah ila makarimis Syari’ah (Jalan Kepada
Kemuliaan Syari’ah)
3. Kelompok Ilmu Akhlak dan Tasawuf, yang meliputi :
a. Ihya Ulum al din (Menghidupkan Kembali Ilmu-ilmu
Agama)
b. Mizanul amal (Timbangan Amal)
c. Kimiyaus Saadah (Kimia Kebahagiaan)
d. Misykatul Anwar (Relung-relung Cahaya)
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e. Minhajul Abidin (Pedoman Beribadah)
f. Ad-Daraul Fakhirah fi Kasyfi Ulumi Akhirah (Mutiara
Penyingkap Ilmu Akhirat)
g. Al-Ainis fil Wahdah (Lembut-lembut dalam Kesatuan)
h. Al-Qurbah Ila-Allahi Azza wa Jalla (Mendekatkan Diri
Kepada Allah)
i. Akhlaq al-Abrar wa al-Najat min al-Asrar (Akhlak
yang Luhur dan Menyelamatkan dari Keburukan)
j. Bidayatul Nihayah (Permulaan Mencapai Petunjuk)
k. Al Mababdi wa al Ghayah (Permulaan dan Tujuan)
l. Tablis al-Iblis (Tipu Daya Iblis)
m. Nasihat al-Mulk (Nasihat Untuk Raja-raja)
n. Al-Ulum al-Laduniah (Ilmu-ilmu Laduniah)
o. Al-Risalah al-Qudsiyah (Risalah Suci)
p. Al-Ma’khadz (Tempat Pengambilan)
q. Al-Amali (Kemuliaan)
4. Kelompok Ilmu Tafsir
a. Yaaqutut Ta’wil fi Tafsiri Tanzil (Metodologi Ta’wil di
dalam Tafsir yang diturunkan) : terdiri 40 jilid.
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b. Jawahir al-Qur’an (Rahasia yang Terkandun Dalam
Al-Qur’an)21
Sebenarnya masih banyak kitab Al-Ghazali yang tidak
ditulis oleh Al-Badawi Thabanah tersebut diatas, akan tetapi
menurut penulis yang demikian itu telah mencukupi, kareana dapat
mewakili kitab-kitab karangannya yang musnah, hilang ataupun
belum ditemukan.
G. Masa Wafat Imam-Al-Ghazali
Imam Al-Ghazali meninggal pada hari senin, 14 Jumadil akhir
tahun 505 Hijriah. Akhir kehidupan beliau dihabiskan kembali
mempelajari hadits dan berkumpul dengan ahlinya. Berkata Imam
Adz-Dzahabi :
“pada akhir kehidupanya, beliau tekun mempelajari ilmu
hadits dan berkumpul dengan para ahlinya serta menelaah
shahihain (Shahih Bukhari dan Muslim). Seandainya beliau
berumur panjang, niscaya dapat menguasai semuanya dalam
waktu singkat. Beliau belum sempat meriwayatkan hadits dan
tidak memiliki keturunan kecuali bebrapa orang putri.”
21 Zainudin, Seluk Beluk Pendidikan dari al-Ghazali, Bumi Aksara,
Jakarata, 1991, hlm. 19
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Jenazah beliau dikebumikan di pemakaman al-Thabiran22
wilayah yang bernama sama dengan nama pemakaman itu, di
Negeri Thusi.
22 Al-Ghazali, Op.cit., hlm. Xii al-Thabiran adalah nama sebuah area





1. Pengertian karakter, akhlak, moral.
Istilah karakter bukan satu hal yang baru bagi kita,
karakter mendapatkann porsi kajian yang cukup besar
dalam khasanah psikologi yang mempelajari jiwa manusia.
Dalam kajian psikologi, karakter  berarti gabungan
segala sifat kejiwaan yang membedakan seseorang dengan
yang lainya. Selain itu secara psikologis karakter juga dapat
di pandang sebagai kesatuan seluruh ciri atau sifat yang
menunjukan hakikat seseorang.1
Secara bahasa karakter berasal dari bahsa yunani
yang berarti “to mark” menandai atau memfokuskan dalam
mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tingkah laku,
1 Sri Narwati, Pendidikan Karakter, Jogjakarta, Familia, 2011, Hlm. 2.
Sri Narwati, lahir di Wonogori 14 Februari 1983, ia merupakan alumnus UNY.
Saat ini ia menjadi guru di MAN Yogyakarta II, ia pernah mendapat  “predikat”
guru yang paling menguasai materi saat mengajar di MAN Yogyakarta III.
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sehingga oarng yang tidak jujur, kajam, dan prilaku jelek
lainya  di katakan orang yg berkarakter jelek.2
Menurut Thomas lickona, karakter merupakan sifat
alami seseorang dalam merespons situasi secara
bermoral.3sedangkan dalam kamus besar (KBBI) karakter
memiliki arti tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi
pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain.4
Sedangkan definisi akhlak menurut bahasa: Akhlak
berasal dari bahasa arab yakni اخالقا- یخلق –احلق  yang
memiliki arti perangai, kebiasaan, watak, peradaban yang
baik, agama.5
Adapun akhlak menurut Imam Al-Ghazali adalah :
ٍةفِى النَّفِس َراِسَخةٌَعنَھاتَصدُُراالَفعَاُل ِعبَاَرةٌَعن َھثَ 
بُِسُھولٍَةَویُسٍرِمن َغیِرَحاَجٍةاِلَى فِكٍرَوُرؤیَةٍ 
“sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan
macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah
2 Saminanto, Mengembangkan RPP PiKEM EEK & Berkarakter.
Semarang, Rasail Media Group, 2012, Hlm. 2
3 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter, Jogjakarta, Pustaka Pelajar,
2012, Hlm. 32
4 Sri Narwati. Op. Cit. Hlm. 2
5 Agus wibowo, Pendidikan karakter, Jogjakarta, Pustaka Pelajar,
2012, Hlm. 27
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tanpa melakukan macam-macam perbuatan dengan
gampang dan mudah tanpa memerlukan pemikran dan
pertimbangan.”6
Adapun moral berasal dari bahsa latin yaitu ‘mores’
kata jamak dari ‘mos’ yang berarti adat kebiasaan. Dalam
bahasa Indonesia moral di artikan dengan susila.7istilah
moral lebih di sesuaikan dengan norma, atau adat istiadat,
atau ide-ide yang umum di terima tentang tidakan manusia.
Dari penjelasan tiga istilah tersebut persamaan,
perbedaan, proses munculnya perbuatan tersebut dapat kita





Akhlak, Moral Perbuatan manusia
2 Ukuran
Karakter,
Akhlak, Moral Baik dan buruk
3 Tujuan
Karakter,
Akhlak, Moral Membentuk kepribadian manusia
6 Al-Ghazali, Ihya ‘Ulumuddin, Jilid III, Beirut: Darul Fikr, Hlm. 56
7 Sri Narwati. Op. Cit. Hlm. 4
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Perbedaan
1 Sumber Karakter Penyedaran atau kepribadian
2 Sumber Akhlak Wahyu
3 Sumber Moral Norma atau adat istiadat
Proses Munculnya Perbuatan
1 Proses Karakter Bisa mengalami perubahan
2 Proses Akhlak
Muncul secara spontanitas tanpa adanya
pertimbangan
3 Proses Moral Muncul karena pertimbangan manusia
a. Pengertian pendidikan karakter
Pendidikan karakter adalah suatu system
penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang
meliputi komponen  pengetahuan, kesdaran atau kemauan,
dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai lingkungan,
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maupun bangsa sehingga menjadi manuisa yang insan
kamil.8
Adapun pendidikan karakter secara ringkas adalah
pendidkan yang menanamkan dan mengembangkan
karakter-karakter luhur kepada anak didik, sehingga
mereka menerapkanya  dan memperaktekanya dalam
kehidupanya.9 Sedangkan karakter menurut pusat bahasa
depdiknas adalah “bawaan , hati, jiwa, kepribadian, budi
pekerti, prilaku, personalitas,sifat, tabiat temperamen,
watak”10
Sedangkan, menurut Thomas lickona pendidikan
karakter adalah  pendidikan untuk “membentuk’’
kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti,
yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang,
yaitu tigkah laku yan baik, jujur, bertanggung jawab,
menghormati hak orang lain, kerja keras, dan sebagainya.11
8 Ibid. Hlm. 14
9 Agus Wibowo. Op. Cit. Hlm 36
10 Saminanto. Op. Cit. Hlm. 1
11 Bambang Q-aness & Adang Hambali. Op. Cit. Hlm. 99
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b. Tujuan pendidikan karakter
Pendidikan tentu memiliki tujuan sebagaimana yang
di katakan forester, tujuan npendidikan adalah untuk
membentuk karakter yang terwujud dalam kesatuan
esensial subjek denga prilaku dan sikap hidup yang di
milikinya.12Dari tujuan pendidkan yang di katakana oleh
froster, karakter merupakan identitas yang mengualifikasi
pribadi seseorang ( peserta didik ).
Aadapun tujuan pendidikan karakter itu sendiri
adalah membentuk bangsa yang tangguh. Kompetitif,
berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong royong,
berjiwa patriotic, berkembang di namis, berorientasi ilmu
pengetahuan, dan teknologi, yang semuanya, di jiwai oleh
iman dan taqwa kepada tuhan yang maha esa berdasarkan
pancasila.13Menurut T. Ramli, pendidikan karakter,
pendidikan moral dan pendidikan akhlak memiliki makna
dan esensi yang sama, yang memiliki tujuan membentuk
pribadi anak, supaya menjadi manusia atau warga Negara
12 Agus Wibowo. Op. Cit.. Hlm. 26
13 Sri Narwati. Op. Cit. Hlm. 16
49
yang baik, dan adapun kriteria kebaikan itu secara umum di
sesuaikan oleh budaya Negara tertentu.14
Dari pengertian di atas dapat di simpulkan, bahwa
pendidkan karakter bertujuan meningkatkan mutu
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang
berorientasi pada pencapaian pembentukan karakter dan
akhlak mulia secara utuh.
c. Fungsi pendidikan karakter
Pendidikan karakter pada dasarnya memiliki fungsi
yang sesuai dengan konsepnya sendiri, sedangkan konsep
dari pendidikan karakter menurut forester adalah
pendidikan yang menekankan pada dimensi etnis-spiritual
dalam proses pembentukan pribadi.15
Adapun fungsi pendidikan karakter secara garis besar
adalah: 1. Mengembangkan potensi dasar agar berhati baik,
berfikir baik, dan berprilaku baik. 2. Memperkuat dan
membeangun prilaku bangsa yang multi cultural. 3.
14 Saminanto. Op. Cit. Hlm. 3
15 Agus Wibowo. Op. Cit. Hlm. 25
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Meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam
pergaulan dunia.16
Dari fungsi  diatas dapat kita pahami bahwa,
pendidikan karakter harus di sesuaikan dengan nilai-nilai
etnis, tentunya etis di sini adalah etnis yang sesuai dengan
keadaan suatu bnagsa ynag bersangkutan, dan yang paling
terpenting, dari fungsi diatas, nilai-nilai agama/spiritual
adalah tujuan utamanya.
d. Sumber pendidkan karakter
Nilai-nilai ynag di terapkan dalam pendidikan karakter
memiliki sumber-sumber prinsip, adapun sumber
pendidkan karakter menurut agama islam bersumber dari
Al-Qur’an dan as sunah.17Al-Qur’an merupakan sumber
yang banyak menyediakan dan menguraikan perintah dan
larangan bahkan Al-Qur’an pun banyak berisikan kisah-
kisah yang membangkitkan kesadaran.
Namun di sini perlu di tegaskan bahwa bukan berarti
Al-Qur’an satu-satunya sumber dari nilai-nilai karakter,
adapun sumber lain yang yang dapat di jadikan sumber dari
16 Sri Narwati. Op. Cit. Hlm. 17
17 Ibid. Hlm. 26
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pendidikan karakter adalah seperti, pancasila, nilai-nilai
sosial, budaya, peraturan atau hukum, etika akademik, dan
prinsip-prinsip HAM.18atau tujuan pendidikan nasional itu
sendiri ( I pusat kurikulum. Pengembangan dan pendidikan
budaya dan karakter bangsa, yang merupakan 18 nilai-nilai
dari pendidikan karakter bangsa itu sendiri, yaitu 1.religius,
2.Jujur, 3.Toleransi, 4.Disiplin, 5.Kerja keras, 6.Kreatif,
7.Mandiri, 8.Demokratis, 9.Rasa ingin tahu, 10.Semangat
kebangsaan, 11.Cinta tanah air, 12.Menghargai pretasi,
13.Bersahabat/komunikatif, 14.Cinta damai, 15.Gemar
membaca, 16.Peduli lingkungan, 17.Peduli sosial,
18.Tanggung jawab.19
Dengan adanya berbagai sumber nilai-nilai karakter
tersebut, secara tidak langsung semunya ada pada Al-
Qur’an yang merupakan kitab suci umat islam. bahakan di
dalam agama ajaran islam pendidkan karakter bukan hanya
sekedar teori, tetapi figur nabi Muhammad tampil sebagai
contoh  ( uswah hasanah ), sebagai mana firman Allah
SWT yang artinya berikut :
18 Saminanto. Op. Cit. Hlm. 3
19 Sri Narwati. Op. Cit. Hlm.
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“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah. ( QS. Al-Ahzab : 21 )”.20
e. Media pendidikan karakter
pendidikan karakter memilikii berbagai media, dan
keberadaan media tersebut sangat penting karena
merupakan sarana dalam mensukseskan pendidikan
karakter, seperti keluarga, satuan pendidkan, masyarakat
sipil, masyarakat politik, pemerintah, dunia usaha, dan
media masa.21
peran kerja sama dengan berbagai macam media
tersebut, sanagat di butuhkan, terutama lembaga pendidikan
itu sendiri, karena lembaga bukanlah ruang hampa tanpa
makna, sehingga keseluruhan dari lembaga tersebut baik
fisik maupun manusianya harus di informasikan sehingga
bisa menjadi tauladan dalam menanamkan nilai-nilai
karakter.
20 Departemen Agama RI. Op. Cit. Hlm. 420
21 Sri Narwati. Op. Cit. Hlm.  19
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Dalam mengimplemetasikan pendidkan karakter di
sekolah, jika ingin behasil, maka syarat utaman yang harus
di penuhi di antaranya ialah :  teladan dari guru,  pemimpin
sekolah, karyawan, bahkan petugas kantin dan pihak yang
berada di lingkungan sekolah lainya.22Begitu juga dengan
keluarga harus diberi informasi untuk bekerja sama dengan
sistem yang di terapkan bersama di sekolah.23
contoh lain dari media yang menjadi perantara
adalah seperti  media masa seperti : televisi, berbagai
macam jejaring sosial, internet, radio, film, surat kabar dan
lain sebagainya, karana media masa memiliki peranan
penting dalam proses sosialisasi dan mampu mempengaruhi
sikap anggota masyarakat terutama anak-anak.24
dari berbagai pebjelasan di atas, baik pengertian,
karakter, pendidikan, pendidikan karakter, tujuan, sumber-
sumber dan media-media pendidikan karakter, dapat di
simpulkan bahwa : hakikat pendidkan karakter, adalah
pendidikan nilai-nilai luhur yang bersembur dari budaya
suatu bangsa itu sendiri.
22 Agus Wibowo. Op.. Cit. Hlm. 45
23 Bambang Q-Anees & Adang Hambali. Op. Cit. Hlm. 129
24 Sri Narwati. Op. Cit. Hlm. 19
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f. Prinsip-prinsip pendidikan karakter
Prinsip memiliki arti, asas, pokok permulaan, aturan
pokok.25Sedangkan  Pendidikan karakter  memiliki prinsip
yang merupakan aturan pokok dari pendidikan karakter itu
sndiri. Sedangkan menurut Thomas lickona,  pendidikan
karakter adalah pendidikan untuk “membentuk’ kepribadian
seseorang melalui pendidikan budi pekerti yang hasilnya
terlihat dalam tidakan nyata seseorang.26namun dalam
mewujudkan budi pekerti tersebut di butuhkan peran serta
orang lain, selain sumber kebaikan atau fitrah yang berasal dari
manusia itu sendiri, karena manusia di ciptakan ke dunia ini
sudah memiliki kecenderungan untuk mencintai dan condong
kepada kebaikan.
Menurut bambang Q-anees dan adang hambali, manusia
adalah makhluk yang di pengaruhi dua aspek, aspek pertama
pada dirinya sendiri yang memiliki sumber kebenaran ( fitrah)
dan aspek kedua yaitu kondisi dari luar yang mampu
25 Ria Agustina, Kamus Ilmiah Populer, Surabaya, Serba Jaya,  2007,
Hlm. 432
26 Bambang Q-Anees & Adang  Hambali, Op, Cit, Hlm. 99
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mendorong atau mempengaruhi kesadaran.27 Hal ini di perkuat
dengan Firman Allah SWT sebagai yang artinya berikut :
“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil
kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman):
"Bukankah Aku Ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul
(Engkau Tuban kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan
yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak
mengatakan: "Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-
orang yang lengah terhadap Ini (keesaan Tuhan)", (Q. S. Al-
Araf: 172).28
Inilah yang menjadi prinsip dasar dalam  pendidikan
karakter, sehingga atas dasar prinsip ini pendidikan karakter
tidak sekedar bersifat teoritis tetapi juga membutuhkan situasi
dari luar yang mampu mengkondisikan dan mempengaruhi
peserta didik dalam mencapai karakter utamanya tersebut.
Secara naluri manusia mampu membedakan mana yang
benar dan salah tanpa diajari terlebih dahulu, sedangkan fungsi
pelajaran yang di terimanya dari keluarga, sekolah, sedangkan
27 Ibid. Hlm. 104
28 Departemen Agama RI. Op. Cit. Hlm. 173
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lingkungan berfungsi mengesahkan kefitrahanya tersebut.29
Adapun prinsip-prinsip pendidikan karakter lain yang menjadi
dasar adalah sebagai berikut: 1). Mempromosikan nilai-nilai
dasar etika sebagai basis karakter, 2). Mengindentifikasi
karakter secara koperhensif supaya mencakup pemikiran ,
perasaan dan prilaku. 3). Menggunakan pendekatan tajam,
produktif dan efktif, 4). Menciptakan komunitas sekolah yang
memiliki kepedulian. 5). Memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk menunjukan perbuatan baik. 6). Memiliki
cangkupan terhadap kurikulum yang bermakna. 7).
Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada peserta didik. 8).
Mengfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral
yang bertanggung jawab untuk pendidikan karakter. 9).
Adanaya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas
dalam membangun inisiatif pendidikan karakter. 10).
Mengfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra
dalam usaha membangun karakter. 11). Mengevalusi karakter
sekolah , fungsi staf sekolah sebagai guru guru karakter dan
manisfestasi karakter.
Nilai-nilai pendidikan karakter/karakter utama bangsa
29 Siti Musdah  Mulia, Karakter Mnusia Indonesia, Bandung, Nuansa
Cendikia,  2013. Hlm. 110
57
Pendidkan karakter dilakukan dengan tujuan untuk
menanamkan nilai-nilai baik kepada peserta didik melalui
praktik-praktik latihan yang akhirnya akan menjadi kebiasaan
(habit). Adapun nilai-nilai yang hedak di tanamkan dalam
proses pendidikan karakter kepada peserta didik merupakan
nilai-nilai luhur yang sesuai dengan berbagai suku bangsa yang
ada di Indonesia,  dan merupakan hasil dari sinergisitas dari
nilai agama, kebudayaan, dan potensi individual, karena
menurut sri narwati di dalam bukunya beliau mengatakan :
dalam upaya melakukan pendidikan karakter demi membangun
masyarakat masa depan yang memiliki daya saing dan mandiri
perlu mensinergikan banyak hal seperti nilai agama,
kebudayaan, potensi individu serta faktor lainya.30 Dalam
kontek pendidikan di Indonesia nilai-nilai yang hendak di capai
atau di tanamkan dalam proses pendidikan karakter kepada diri
peseta didik, itu harus di sesuaikan dengan budaya bangsa itu
sendiri. Sedangkan di Indonesia banyak suku bangsa yang
memiliki ajaran mulia sebagai dasar karakter. Menurut
kemendiknas nilai-nilai luhur sebagai pondasi bangsa yang
dimiliki oleh setiap suku bangsa di Indonesia, jika di ringkas
30 Sri Narwati. Op. Cit. 27
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g. Metode pendidikan karakter
Menurut Ratna Megawangi perlunya menerapkan metode 4
M dalam pendidikan karakter, yaitu mengetahui, mencintai,
menginginkan, dan mengerjakan kebaikan secara simultan dan
berkesinambungan (knowing the good, loving the good,
desiring the good, and acting the good).32
Sedangkan menurut sri narwati pendidikan karakter pada
dasarnya adalah menekankan dari  knowing menjadi doing,
maksudnya setelah anak memiliki pengetahuan tentang
kebaikan ( moral kenoing) maka peserta didik harus melakukan
kebaikan tersebut ( moral doing ).33dan  Profesor Ahmad Tafsir
menambahkan belajar itu melewati tiga maqam:  knowing,
doing, dan being.34 sedangkan selama ini peserta didik kita
31 Agus Wibowo. Op. Cit. 43
32 Bambang Q-Anees & Adang Hambali. Op Cit. Hlm. 107
33 Sri Narwati. Op. Cit. Hlm. 32
34 Bambang Q-Anees & Adang Hambali. Op. Cit. Hlm. 35
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hanya sekedar mengetahui akan kebaikan saja (knowing)
sedangkan dalam kesehariannya mereka justru melakukan
sifat-sifat buruk, tanpa melakukan kebaikan yang sudah mereka
ketahui (doing).
Menilik dari metode tersebut menunjukan bahwa karakter
adalah sesuatu yang dikerjkan berdasarkan kesadaran yang
utuh, dan kesadaran yang utuh tersebut  adalah sesuatu yang di
ketahui dengan penuh kesadaran, dicintai, dan di inginkan,
sehingga dari kesadaran tersebut barulah tindakan dapat
menghasilkan karakter yang utuh. dan masih banyak metode-
metode yang dapat di gunakan dalam pendidikan karakter,
Seperti Metode naratif ( cerita ), Metode dialog partisipatif
yang dapat di jabarkan dalam  kegiatan seperti diskusi
kelompok, sharing pengalaman iman, wawan cara, dramatisasi,
dinamika kelompok, dsb.35
h. Implementasi/pelaksanaan Pendidikan Karakter
Sebelum mengimplementasikan pendidkan karakter perlu
di ketahui bahwa batasan karakter berada pada dua wilayah,
pertama keyakinan bahwa pada diri manusia telah terdapat
benih-benih karakter, kedua pendidikan yang di jadikan
35 Ibid, Hlm. 121
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sebagai sarana pembentukan kembali nilai-nilai karakter.
pengetahuan akan dua hal tersebut akan menjadi pijakan dalam
mengimplementasikan pendidikan karakter, karena pendidikan
karakter bukan sekedar pemahaman akan tetapi harus di
lanjutkan dengan upaya menumbuhkan rasa mencintai akan
nilai-nilai kebaikan, sehingga akan timbul upaya untuk
melaksanakan nilai-nilai kebaikan tersebut dalam kehidupan
dan di jadikan sebagai pembiasaan.
Adapun langkah-langkah yang harus di lakukan ketika
hendak menanamkan nilai-nilai baik dalam proses pendidikan
karakter adalah, pertama dengan cara mengulang kembali
kepada peserta didik tentnag nilai karakter yang hendak di
capai. dalam hal ini kita bisa menggunakan metode dari
aristoteles yng menekankan pada pengulangan.36 atau
menggunakan metode  kebidanan Socrates,yaitu dengan cara
membangkitkan kesadaran akan pentingnya karakter tertentu.37
Dan setelah peserta didik mengetahui tentang pentingnya
dari sutu nilai karakter tersebut yang telah di ketahui dengan
menggunakan metode pembidananan Socrates tersebut,
selanjutnya kita biasa menggunakan metode yang kedua yaitu
36 Ibid, Hlm 120
37 Ibid. Hlm. 121
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metode pembiasaan, atau kita biasa menggunakan metode 4 M
yang di tawarkan ratna megawangi yaitu mengetahui,
mencintai, menginginkan, dan mengerjakan (knowing the good,
loving the good, desiring the good, and acting the good) karena
pada dasarnya pendidikan karakter harus bergantung pada ada
tindaknya knowing, loving dan doing.38dan ketika peserta didik
telah mengerjakan nila-nilai baik tersebut, hal itu harus terus
menerus di biasakan.
Berdasarkan alur fikir pembangunan karakter bangsa,
pendidikan merupakan salah satu strategi dasar dari
pembangunan karakter bangsa yang dalam pelaksanaanya
harus di lakukan secara koheren.39Sehingga dalam
pelaksanaanya perlu melibatkan komponen lain seperti,
keluarga, satuan pendidikan, pemerintah, masyarakat sipil,
media masa dan dunia usaha. Terutama di sekolah, satuan
pendidikan merupakan wadah yang sangat strategis dalam
melakukan pembinaan karakter dengan menggunakan:
1. Pendekatan terintegrasi dalam semua mata
pelajaran.
2. Pengembangan budaya satuan pendidikan
38 Sri Narwati. Op. Cit. Hlm. 32
39 Agus Wibowo. Op.Cit. Hlm.45
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3. Pelaksanaan kegiatan kokurikuler dan
exstrakulikuler
4. Pembiasaan prilaku dalam kehidupan di
lingkungan satuan pendidikan.40
Melalui 4 poin di atas implementasi nilai-nilai karakter
dapat di internalisasikan, misalnya pada poin pertama
bagaimana nilai-nilai karakter dapat di iternalisasikan pada
mata pelajaran yang bersifat substansif terkait langsung, seperti
PKN dan PAI maupun yang tidak terkait langsung seperti
matematika, IPS, IPA, Bahasa Indonesia, dan lainya, contoh;
RPP mata pelajaran subtansif/berkait langsung
Sedangkan pada poin ke dua sekolah di tuntut untuk
melakukan pengembangan pada budaya satuan pendiidikan, yaitu
keteladanan dari para pendidik atau semua yang terlibat di
dalamnya, bahkan pedagang atau penjaga kantin sekalipun, mereka
harus menampilkan diri sebagai tauladan dalam penanaman nilai-
nilai karakter kepada para peserta didik. Karena itu seluruh peserta
didik atau proyek riyadhah harus tercatat, dan di informasikan
kepada selruurh pihak yang ada di sekolah.41
40 Sri Narwati. Op. Cit. Hlm 42
41 Bambang Q-Anees & Adang Hambali. Op. Cit. Hlm 129
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Dan pada pin ketiga di anjurkan bahwa nilai-nilai karakter
harus di integrasikaan kedalam ko-kurikuler dan ekstrakurikuler,
sehingga jika hal ini di terapkan pasti membutuhkan penambahan
alokasi waktu, sebagaimana contoh berikut:
1. Sebelum pelajaran di mulai siswa di minta untuk
membaca surat-surat pendek, dan melakukan masa
hening selama 15 sampai 20 menit.
2. Kegiatan kultum sebagai variasi dengan tadarus biasa di
terapkan, baik di lakuakan oleh guru ataupun siswa itu
sendiri yang di lakukanya secara bergiliran.
3. Di hari-hari lainatau waktu tertentu sebelum pelajaran
di mulai siswa berkumpul di sekolah untuk melakukan
kegiatan muhadarah selama 35 menit, kegiatan tersebut
berupa membaca Al-Qur’an dan terjemahanya ataupun
sisiwa menyampaikan ceramah agama sesuai
kepercayaan masing-masing, atau mengadakan kegiatan
ajang kretaivitas seperti menari, bermain musik, puisi
dan lain sebagainya, selain itu juga bisa mengadakan
atau melakukan kegkiatan bersih-bersih lingkungan
sekolah di hari jum’at atau sabtu.
4. Melakukan kegiatan beribadah bersama-sama di siang
hari selama 30 sampai dengan 60  menit
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5. Kegiatan lain di luar pengembangan diri di atas yang
dpat di lakukan setelah pelajaran selesai seperti: rohis,
pramuka, olahraga, osis dan lain sebagainya.42
Pada poin ke empat di jelaskan bahwa bagaimana
kehidupan keseharian peserta didiik di rumah atau
keluarga, maupun di msyarakat bisa ikut berperan dan
bekerja sama dalam menanamkan nilai-nilai karakter
dengan cara menselaraskan dengan system yang di
terapkan di sekolah, sehingga dalam hal ini selain
pendidikan formal penidikan non formalpun ikut perperan.
Menurut agus wibowo: rata-rata anak didik
mengikuti pendidikan di sekolah hanya sekitar 7 jam
perhari, atau kurang dari 30 persen, selebihnya 70 persen
anak didik berada dalam keluarga dan lingkungan
sekitarnya.43Melihat dari presetasi waktu yang di habiskan
oleh peserta didik di atas kontribusi lingkungan keluarga
memiliki tanggung jawab besar pula dalaam keberhasilan
pendidikan karakter. Selain itu pula pendidikan keluarga
adalah pendidikan utama bagi anak yang tidak biasa di
gantikan dengan lembaga pendidikan manapun.
42 Sri Narwati. Op. Cit. Hlm. 43
43 Agus Wibowo. Op. Cit. Hlm. 105
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Dari berbagai penjelasan di atas setidaknya kita dapat
menyimpulkan bahwa dengan berbagai macam metode dan
bentuk-bentuk implementassi yang ada, pendidikan karakter adalah
pendiikan yang harus di lakukan sepanjang hayat yang di mulai









Pendidikan budi pekerti merupakan jiwa dari
pendidikan Islam. Islam telah memberi kesimpulan bahwa
pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah ruh (jiwa)
pendidikan Islam dan mencapai suatu akhlak yang
sempurna adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan. Akan
tetapi, hal ini bukan berarti bahwa kita tidak mementingkan
pendidikan jasmani atau akal atau ilmu maupun segi-segi
praktis lainnya, melainkan bahwa kita sesungguhnya
memperhatikan segi-segi pendidikan akhlak, sebagaimana
segi-segi lainnya itu. Anak-anak membutuhkan kekuatan
dalam jasmani, akal, ilmu, dan juga membutuhkan
pendidikan budi pekerti, perasaan, kemauan, cita rasa, dan
kepribadian.1
1Muhammad Athiyyah Al-Abrasyi, Prinsip-prinsip Dasar Pendidikan
Islam, (Bandung : Pustaka Setia, 2003), h. 13
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Imam al-Ghazali berpendapat, “ Sesungguhnya tujuan
dari pendidikan akhlak ialah mendekatkan diri kepada
Allah ‘azza wa Jalla, bukan pangkat dan bermegah-
megahan, dan hendaknya janganlah seorang pelajar itu
belajar untuk mencari pangkat, harta, menipu orang-orang
bodoh maupun bermegah-megahan dengan kawan.” Jadi
pendidikan itu tidak keluar dari pendidikan akhlak. Dengan
demikian, kita dapat menyimpulkan bahwa tujuan pokok
dan utama dari pendidikan Islam hanya dalam satu kalimat,
yaitu fadhilah (keutamaan).2
Adapun beberapa contoh pendidikan akhlak
perspektif Imam al-Ghazali dalam kitab Minhaj-u al-Abidin
diantaranya ialah menjaga anggota tubuh dari perbuatan
dosa. Adapun dalam kitab ini, beliau hanya menyebutkan
dan membahas lima anggota tubuh saja untuk dilindungi
dari berbuat dosa. Kelima anggota tubuh itu adalah: mata,
telinga, lidah, hati, dan perut.
Imam al-Ghazali menjelaskan bahwa siapa yang ingin
bertakwa kepada Allah Ta’ala hendaknya ia
memperhatikan lima anggota tubuhnya. Sebab, kelimanya
merupakan media bagi perbuatan baik dan buruk. Kita
2 Ibid, h. 14
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harus berusaha keras untuk melindungi kelima anggota
tubuh itu dari semua hal yang bisa mendatangkan bahaya
pada agama, seperti maksiat, sesuatu yang haram, hal-hal
yang tidak berguna, serta berlebihan dalam hal yang
mubah.3
Apabila kita berhasil melindungi kelima anggota
tubuh tersebut, maka cukup bagi seluruh anggota tubuh
lainnya, dan dengan itu kita berhasil melaksanakan takwa
secara komperhensif dengan seluruh anggota tubuh yang
ada.4 Adapun pembahasannya sebagai berikut ;
a. Menjaga Mata
5ثُمَّ َعلَْیَك وفقك هللا و ایانا یحفظ العین فانھا سبب كّل فتنة
Beliau menjelaskan “ Hendaknya engkau menjaga mata
dari pandangan yang membawa dosa, sebab mata itu
merupakan sebab dari setiap keburukan dan sumber
dari segala jenis penyakit.”
Ada tiga petunjuk prinsip tentang menjaga mata ini :
3 Imam Al-Ghazali, Minhajul Abidin,  terjemahan, Abu Hamas as-
Sasaky, (Jakarta: Khatulistiwa Press, 2013), h. 129
4 Ibid
5 Abu Hamid bin Muhammad Al-Ghazali At-thusi, Minhaj-u Al-
‘Abidin, (Surabaya: Daarul ‘ilmi), h. 28
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Prinsip pertama, adalah seperti yang tertera dalam
firman Allah Ta’ala yang artinya:
Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman:
"Hendaklah mereka menahan pandanganya, dan
memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah
lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang mereka perbuat".
Sekalipun pendek, ayat diatas mengandung tiga
makna yang mulia, yaitu: pengajaran etika, peringatan dan
ancaman.
Untuk mengajar etika (adab) para hamba-Nya, Allah
memerintahkan di awal ayat tersebut, “Katakanlah kepada
orang laki-laki yang beriman, "Hendaklah mereka menahan
pandanganya.” Artinya seorang hamba harus melaksankan
perintah Tuhannya dalam hal etika yang ditetapkna oleh-Nya.
Jika tidak, maka berarti ia beretika buruk (su’ul adab). Dan
orang seperti ini tidak akan memperoleh kedudukan mulia di
sisi Allah.
Ayat tersebut juga mengandung peringatan Allah bagi
seluruh hamba-Nya: “ yang demikian itu adalah lebih suci bagi
mereka.” Kalimat ini mengandung dua makna: Pertama,
menahan (menurunkan) pandangan itu bisa menyucikan hati
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mereka, seperti zakat yang bermakna penyucian (harta). Dan
yang kedua, menahan pandangan itu bisa menyebabkan
bertambahnya perbuatan baik bagi seorang mukmin, seperti
zakat yang bisa menambah berkah dan keuntungan bagi yang
menunaikannya.6
Adapun kandungan ancaman pada ayat tersebut ialah
“Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang mereka
perbuat.” Cukuplah ini sebagai peringatan bagi orang yang
takut pada Tuhannya. Dan ini adalah satu prinsip dari
Kitabullah yang mulia dan suci.
Sedangkan Prinsip Kedua dalam menjaga pandangan
mata tertera dalam sebuah hadits Rasulullah saw, beliau
bersabda,
ْن ِسَھاِم اِْبِلیَس فََمْن  اِنَّ النََّظَر الى َمَحاِسِن اْلَمْرأَةِ َسْھٌم َمسُمْوٌم ّمِ
هُ  7.تََرَكَھا أَذَاقَھُ هللاُ تَعَالى َطْعَم ِعبَادَةٍ تَُّسرُّ
“Sesungguhnya pandangan mata itu (pada wanita)
ibarat panah beracun dari busur iblis. Barang siapa
yang meninggalkannya karena takut pada Allah, maka
Allah memberinya (mampu) merasakan kenikmatan
ibadah yang membuatnya senang (melakukan ibadah)
6 Imam Al-Ghazali, Minhajul Abidin,  terjemahan, Abu Hamas as-
Sasaky, Op.Cit, h. 130
7 Abu Hamid bin Muhammad Al-Ghazali At-thusi, Opcit, h. 29
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Mendapatkan manisnya ibadah dan kelezatan
munajat merupakan berkah bagi para ahli ibadah.
Pengalaman  banyak membuktikan bahwa apa yang
sudah dijanjikan dalam hadits nabi saw. itu sangat
benar. Seorang ahli ibadah yang mencegah diri dari
memandang kepada obyek yang haram, maka pasti ia
akan memperoleh kelezatan beribadah dan manisnya
ketaatan. Hatinya juga menjadi jernih. Ini tidak bisa ia
peroleh sebelum menunaikan perintah yang tercantum
dalam hadits.8
b. Menjaga Telinga
Adalah menjadi keharusan bagi kita menjaga
pendengaran dari pengkhianatan dan hal-hal yang
melebihi kepatutan. Yang demikian itu, karena dua hal,
yaitu:
Pertama, karena adanya sebuah riwayat bahwa
pendengar itu merupakan sekutu orang yang berbicara.
Dalam hal ini, ada seorang penyair yang
mengungkapkan syair-syairnya, sebagai berikut :
وعدّ عن الجانب المشتب* تحّرمن الطرق اوسطھا 
8 Imam Al-Ghazali, Minhajul Abidin,  terjemahan, Abu Hamas as-
Sasaky, Op.Cit, h. 133
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عن النطقبھالّسانكصون* وسمعك صن عن سماع القبیھ  
9شّریك لقائلھ فانتبھ* فانّك عند استماع القبیھ  
“Pilihlah jalan tengah diantara jalan-jalan yang ada
jauhi persimpangan yang meragukan. Jagalah
pendengaranmu dari mendengarkan suara yang buruk.
Begitu pula lisan dari mempercakapannya, Ketika
kamu mendengarkan capan yang buruk itu Kamu
menjadi sekutu bagi orang yang mengucapkannya.”
Kedua: Mendengarkan pengkhianatan dan
kejahatan serta perkataan berlebihan yang tidak ada
manfaatnya itu dapat menimbulkan gerak hati yang
mengkhawatirkan dan perasaan was-was. Hal ini tentu
akan menyibukkan badan, sehingga tidak lagi memiliki
kesempatan untuk beribadah. Kalau saja kita dapat
menjaga pendengaran kita dari ucapan-ucapan yang
tidak ada manfaatnya bagi diri kita, tentu kita akan
tenang dan tidak kepayahan.10
c. Menjaga Lidah
Lidah adalah anggota tubuh yang paling usil dan
durhaka, paling banyak mengakibatkan kerusakan dan
permusuhan. Maka dari itu kita harus menjaga,
9 Abu Hamid bin Muhammad Al-Ghazali At-thusi, Op.Cit, h. 29
10 Imam Al-Ghazali, Minhajul Abidin Tujuh Tahapan Menuju Puncak
Ibadah, terjemahan, Moh Syamsi Hasan, (Surabaya:Amelia) h. 113-114
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membatasi dan mengendalikan lidah dengan sebaik-
baiknya.
Diriwayatkan dari Yunus bin Abdullah, ia berkata:
“ Aku kuat menanggung beratnya berpuasa pada
hari yang sangat panas sambil bekerja di kota Basrah.
Tetapi, aku tidak kuat meninggalkan suatu kata yang
tidak ada manfaatnya.”
Perhatikan syair Ibnu Mubarak ra. berikut:
“Ingat, jagalah mulutmuSungguh mulut itu sangat
cepat mengundang kematian seseorang Mulut
merupakan cermin hati Yang bisa menunjukkan akal
seseorang.”11
d. Menjaga Hati
Kita berkewajiban menjaga hati dan
memperbaikinya, serta mengawasi gerak-gerik hati
dengan pengawasan yang sungguh-sungguh. Karena,
hati ini merupakan anggota tubuh manusia yang paling
besar bahayanya, palimg kompleks dampaknya, paling
halus maslahnya, paling berat diperbaiki dan paling
rumit keadaannya.12
11 Ibid, h. 117
12 Imam Al-Ghazali, Minhajul Abidin,  terjemahan, Abu Hamas as-
Sasaky, Op.Cit, h. 142
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Ada lima prinsip untuk memperbaiki hati, yang
bila diikuti dengan baik maka insyaallah hatimu akan
menjadi lebih baik.
Pertama, firman Allah Ta’ala :
“Dan Allah mengetahui apa yang (tersimpan) dalam
hatimu.” (al-Ahzab : 51)13
Allah Ta’ala mengetahui seluruh isi dan rahasia
hati setiap hamba-Nya. Maka, cukuplah itu sebagai
peringatan dan ancaman bagi para hamba pilihan-Nya.
Semestinya kita malu kepada Allah, atas dorongan hati
buruk yang kita simpan dalam dada, sebab Allah Maha
Mengetahui semuanya.
Kedua, sabda Rasulullah saw, yang artinya :
“Sesungguhnya Allah yang Maha tinggi tidak melihat
rupa dan bentukmu, tapi Dia melihat apa yang
tersimpan dalam lubuk hatimu.”
Jadi, hati merupakan pusat perhatian Allah Rabb
semesta alam. Maka mengherankan kalau orang lebih
13 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung:
Diponegoro), h. 425
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suka merawat dan memperhatikan wajahnya agar
diperhatikan orang lain, sampai-sampai ia memoles
mukanya, membersihkannya dari kotoran dan
menghiasinya sebagus mungkin, agar makhluk tidak
melihat kekurangan yang ada padanya. Namun, ia tidak
memperhatikan hatinya, yang menjadi sasaran
pandangan Rabb semesta alam.
Ketiga, sesungguhnya hati itu adalah raja yang
ditaati dan penguasa yang diikuti. Maka, semua
anggota tubuh itu tunduk mengikutinya. Apabila yang
diikuti itu baik, maka akan baik pula para pengikutnya.
Dan apabila rajanya lurus, maka rakyatnya pun lurus.
Keempat, sesungguhnya hati itu ibarat lemari besi
tempat menyimpan seluruh permata spiritual seorang
hamba. Maka patutlah kita memelihara dan melindungi
lemari besi itu dari segala jenis kotoran serta berbagai
bentuk kekurangan. Dimuliakan dan ditinggikan
dengan berbagai macam kemuliaan, agar permata-
permata mulia itu tak menjadi kotor dan tidak mudah
dicuri.
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Kelima, merenungkan keadaan hati secara
mendalam.14
e. Menjaga Perut
Perut merupakan salah satu anggota tubuh yang
paling sulit diperbaiki, paling banyak biaya yang
dibutuhkan, dan paling banyak menyita kesibukan,
paling besar mudharat dan pengaruhnya. Sebab, perut
merupakan sumber penyakit , karena peranannya sebagi
dapur pencernaan segala makanan. Dari perut akan
timbul berbagai perkara (aktivitas) pada anggota tubuh
yang lain, seperti kekuatan dan kelemahan kondisi
tubuh, kemauan memelihara diri dari perbuatan dosa,
tindakan pemogokan dan patalogis serta yang
semisalnya.
Oleh sebab itu sudah menjadi kewajiban kita untuk
menjaga perutdari barang yang haram dan syubhat




Kewajiban menjaga perut dan menjauhkannya dari
yang haram dan syubhat itu disebabkan oleh tiga
perkara, yaitu :
1. Untuk menghindarkan diri dari neraka Jahannam.
2. Orang yang makan barang haram dan syubhat,
ditolak amal ibadahnya dan tidak patut untuk
beribadah, karena tidak layak berhidmat kepada
Allah, kecuali orang yang dagingnya tumbuh dari
yang halal lagi suci dan disucikan.
3. Membuat seseorang terhalang berbuat kebaikan.
Adapun memakan makanan yang halal pun akan
menjadi bencana bagi orang yang bersungguh-sungguh
dalam beribadah, yaitu memakan makanan yang halal
secara berlebihan. Dalam hal ini Imam al-Ghazali
menerangkan bahwa terdapat 10 pokok bahaya dalam
mengkonsumsi makanan halal secara berlebihan, yaitu :
1. Menyebabkan hati menjadi keras (membatu) dan
memadamkan cahaya
2. Menimbulkan fitnah terhadap anggota tubuh, dan
akan menyeret pada perbuatan yang tidak
bermoral.
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3. Menimbulkan pemahaman yang sangat minim
begitu pula ilmu yang didapatkan.
4. Mengakibatkan minimnya ibadah.
5. Menghilangkan manisnya ibadah.
6. Khawatir akan menjerumuskan ke dalam perkara
haram atau syubhat.
7. Membuat kesibukan hati dan badan.
8. Timbulnya berbagai persoalan di akhirat dan
kerasnya sakaratul maut.
9. Mengakibatkan kurangnya pahala di akhirat.
10. Menyebabkan tertahan dan bertambah beratnya
hisab, dicela dan dimaki-maki.15
2. Ilmu Sebagai Sarana Taqarrub Kepada Allah SWT
Ilmu16 merupakan hal yang pertama harus dimiliki
oleh setiap insan, karena dengan ilmu kita dapat
mengetahui tahapan-tahapan yang akan kita lalui. Setelah
kita mengetahui suatu ilmu, hal selanjutnya ialah
15 Imam Al-Ghazali, Minhajul Abidin Tujuh Tahapan Menuju Puncak
Ibadah, terjemahan, Moh Syamsi Hasan, Op.Cit, h. 144-153
16 Dalam bahasa inggris sering disebut dengan Knowledge, yang berarti
pengetahuan atau ilmu pengetahuan. Lihat John M. Echols, Hassan shadily,
Kamus Inggris Indonesia, P.T Gramedia (Jakarta : Pustaka Utama, 1997), hlm
344
80
mengamalkannya melalui rangkaian ibadah. Sebab, itu
merupakan pokok dan poros dari segala sesuatu.
Jika ditinjau secara definisi , maka secara bahasa
kata ilmu berasal dari bahasa Arab, yaitu alma-ya’lamu-
‘ilm. Kata ilmu mulai digunakan dengan pengertian
pengetahuan yang diperoleh melalui proses belajar.17
Dalam perkembangannya kata ilmu tersebut biasanya
digabung dengan kata pengetahuan sehingga menjadi ilmu
pengetahuan.
Abul Aswad berkata : “Tidak ada sesuatu yang
lebih utama dari pada ilmu. Para raja itu memerintah
manusia (orang banyak), sedangkan para ahli ilmu itu
memerintah raja.”18
Sedangkan menurut Syaikh Burhanuddin az-Zarnuji
ilmu dapat ditafsiri sebagai berikut, “ Kondisi sedemikian
rupa yang jika dimiliki seseorang maka menjadi jelas apa
yang diketahuinya. Menurutnya, ilmu sangat mulia
sehingga tidak ada seorangpun meragukannya, karena itu
17 Novan Ardi Wiyani dan Barnawi, Ilmu Pendidikan Islam: Rancang
Bangun Konsep Pendidikan Monotorik-Holistik, (Jogjakarta:Ar-Ruzz
Media:2012), hlm 24
18 Imam Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, terjemahan : Moh Zuhri,
(Semarang : Asy-Syifa, 1990), h. 24
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ilmu khusus dimiliki manusia. Sedangkan semua perkara
selain ilmu dapat dimiliki manusia dan juga binatang,
seperti keberanian, kenekadan, kekuatan, murah hati, belas
kasih dan sebagainya selain ilmu. Dengan ilmu, Allah
memperlihatkan keunggulan Nabi Adam as, atas para
malaikat dan memerintahkan mereka agar bersujud19
kepada beliau. Sesungguhnya mulianya ilmu itu karena
kedudukannya menjadi wasilah (sarana) terhadap kebaikan
dan taqwa.20
Az-Zarnuji pun menjelaskan makna ilmu dan
pentingnya ilmu bagi manusia serta cara mencarinya yang
antara lain dengan pandai-pandai mencari teman, dan teliti
memilih guru. Ditekankan pula bahwa orang yang
mempunyai ilmu seharusnya mau mengamalkan
pengetahuannya.21
Pembagian ilmu menurut ulama salaf sebagaimana
yang dikutip oleh Imam Nawawi al-Bantani terbagi
19 Sujud disini berarti menghormati dan memuliakan, bukan berarti
menyembah. Lihat Aliy As’ad, Terjemah Ta’limul Muta’alim: Bimbingan bagi
penunutut Ilmu Pengetahuan, (Yogyakarta: Menara Kudus, 2007), h. 8
20 Syaikh az-Zarnuji, Ta’limul Muta’allim, (Indonesia: Pustaka
Islamiyah), h. 5
21 Tata Septa Purnama, Khazanah Peradaban Islam,( Solo: PT Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri, 2011), h. 115
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menjadi empat bagian, yaitu ilmu fikih untuk agama, ilmu
kedokteran untuk badan, ilmu nujum untuk waktu dan ilmu
nahwu untuk lisan.22
Orang yang ahli ilmu dikenal dengan sebutan
ulama. Ulama adalah golongan manusia pilihan yang
mempunyai derajat dan martabat yang tinggi dan juga
mengamalkan ilmu-ilmu syariat dengan pengalaman yang
baik, baik secara ucapan maupun perbuatan.23
Rasulullah saw bersabda yang artinya “ Ulama itu
adalah pewaris para Nabi.” Imam al-Ghazali menjelaskan
bahwa tidak ada derajat di atas derajad para Nabi, dan tidak
ada kemuliaan diatas mulianya para pewarisan derajad itu.
Asy-syafi’i rahmatullah ‘alaih berkata: “Termasuk
kemuliaan ilmu adalah setiap orang yang dikatakan berilmu
walaupun mengenai sesuatu yang remeh maka ia
bergembira dan barang siapa yang (dikatakan) tidak
memiliki ilmu maka ia bersedih.” 24
22 Syaikh Muhammad Nawawi bin Umar, Syarah Komi’u Tughyan,
(Semarang : Alawiyah), h. 7
23 Ibid, h. 8
24 Imam Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, terjemahan : Moh Zuhri, Op.Cit,
h. 24
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Keutamaan ilmu terdapat dalam sabda Nabi SAW:
“Sesungguhnya hikmah (ilmu) itu menambah orang yang
mulia akan kemuliaan dan mengangkat hamba sahaya
sehingga ia mencapai capaian raja-raja”.
Menurut Imam al-Ghazali, hal ini menunjukkan
bahwa ia telah mengingatkan akan buah-buahnya di dunia,
dan telah diketahui bahwasannya akhirat itu adalah lebih
baik dan lebih kekal. 25
Imam al-Ghazali pun menjelaskan bahwa Ilmu dan
ibadah keduanya sangat pokok dan saling berkaitan. Karena
dengan sebab keduanya terjadilah apa yang kita baca dan
kita dengar, baik berupa tulisan maupun pengajaran oleh
para guru, nasihat-nasihat oleh para juru nasihat,
maupunpenelitian oleh para peneliti. Bahkan, lantaran
keduanya pula, kitab-kitab suci telah diturunkan kepada
Rasul, dan diciptakan langit serta bumi berikut segala apa
yang ada di antara keduanya. 26 Renungkanlah dua ayat di
dalam kitab suci Al-Qur’an berikut ini, Artinya :
Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu
pula bumi. perintah Allah berlaku padanya, agar kamu
25 Ibid, h. 13
26 Abu Hamid bin Muhammad Al-Ghazali At-thusi, Op.Cit, h. 6
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mengetahui bahwasanya Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu, dan Sesungguhnya Allah ilmu-Nya benar-benar
meliputi segala sesuatu.27
Cukuplah ayat ini sebagai dalil atas kemuliaan ilmu,
lebih-lebih tentang  ilmu tauhid. Sedangkan ayat yang
kedua adalah firman Allah swt, Artinya:
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku.28 (Q. S Adz-
Dzariyat : 56)
Menurut Imam Al-Ghazali, ayat ini cukuplah
kiranya sebagai dalil atas kemuliaan ibadah dan keharusan
menunaikannya. Atas kemuliaan dua perkara itulah tujuan
diciptakan dunia dan akhirat. Karenanya sudah semestinya
bagi seorang hamba untuk tidak menyibukkan diri
melainkan terfokus pada keduanya, tidak pula berpayah-
payahan kecuali demi keduanya dan tidak pula berpikir
kecuali berpikir dalam kerangka ilmu dan ibadah.29
27 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Op.Cit.
28 Ibid, h. 523
29 Abu Hamid bin Muhammad Al-Ghazali At-thusi, Op.Cit, h. 6
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3. Menjaga Sifat-sifat Terpuji :  Taubat, Zuhud, Khauf,
Tawakkal Dan Syukur
a. Taubat
Setiap manusia tidak luput dari kesalahan, baik kecil
maupun besar, baik sengaja maupun tidak sengaja, karena
ia adalah sosok yang pasti melakukan kesalahan dan lupa.
Karena itu tidak ada jalan lain untuk membersihkan dosa-
dosa dan maksiat kecuali dengan bertaubat.
Nabi SAW bersabda : “Setiap sesuatu mempunyai obat,
dan obat pelebur dosa ialah taubat”.30
Makna taubat menurut Imam al-Ghazali ialah “salah
satu tindakan hati”. Seperti dikatakan para ulama, tobat
adalah membersihkan hati dari perbuatan dosa. Dan guru
Imam al-Ghazali mendefinisikan bahwa tobat adalah
menjauhkan diri dari perbuatan dosa setelah mengetahui
keagungan dan kemuliaan Tuhan karena takut mendapat
murka dan hukuman Allah.31
30 Syaikh Muhammad bin Umar Nawawi Al-Bantani, Syarah Tanqihul
Qoul, (Semarang : Alawiyah), hlm 38
31 Abu Hamid bin Muhammad Al-Ghazali At-thusi, Op.Cit, h. 10
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Imam Nawawi berpendapat bahwa taubat adalah
meninggalkan sesuatu yang tercela menurut syara’ menuju
sesuatu yang terpuji menurut syara’ dan mengetahui bahwa
dosa-dosa dan maksiat menimbulkan kebinasaan dan
menjauhkan dari Allah SWT dan surga-Nya.32
A-Hasan rahimahullah mengatakan bahwa taubat itu
terdiri dari empat tonggak: Yaitu istighfar dengan lisan,
menyesal didalam hati, meninggalkan perbuatan dosa
dengan anggota tubuh dan bertekad untuk tidak kembali
berbuat dosa.33
Sedangkan  zin-nun al-Mishri mengatakan bahwa
pembagian taubat itu ada dua macam: “Taubat orang awam;
yaitu dari dosa, dan taubat orang khawash; yaitu dari
kelalaian.”34
Dengan demikian, penulis dapat menyimpulkan
bahwasanya taubat ialah suatu tindakan hati untuk
meninggalkan perbuatan dosa-dosa dengan cara
meninggalkan sesuatu yang tercela menurut syara’, menuju
sesuatu yang terpuji menurut syara’. Kemudian harus
32 Syaikh Muhammad bin Umar Nawawi Al-Bantani, Op.Cit, hlm 38
33 Ibid
34 Hamka, Tasauf: Perkembangan dan Pemurniannya, cetakan ke 29,
(Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983),  h. 92
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konsisten untuk tidak kembali mengulangi kesalahan yang
telah diperbuat, baik dosa maupun maksiat, serta tidak
mengerjakan perbuatan tercela dan berbuat baik.
Imam al-Ghazali menegaskan bahwa ada tiga prasarat
yang harus dipenuhi oleh orang yang bertaubat, yaitu:
1. Menyadari betapa buruknya dampak dosa-dosa yang
telah dilakukan terhadap hatinya.
2. Ingat atas kerasnya siksa Allah SWT.
3. Seorang hamba mesti menyadari besarnya kelemahan
dan kurangnya tenaga untuk bisa menahan diri dari
godaan dosa.
Nabi SAW bersabda: “ Penyesalan itu adalah taubat”.
Makna hadits diatas ialah, hanya dengan menyesali
dosa-dosanya maka ia akan bertaubat. Dan penyesalan itu
benar-benar sifat seorang hamba Allah. Bila seseorang
yang bertaubat tetap memperhatikan tiga prasyarat tobat
diatas, maka rasa sesal akan lahir dihatinya, dan itu akan
mampu mencegahnya dari perbuatan dosa. Adanya rasa
sesal di hati akan mengarahkan orang itu kepada sikap
selalu memohon dan merendahkan diri di hadapan Allah.
Menyesali dosa merupakan sebab dari lahirnya taubat, dan
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merupakan sifat orang yang bertaubat. Itulah mengapa
Rasulullah SAW menamakannya dengan taubat.35
Nabi SAW bersabda: “Bertaubatlah kalian kepada
Allah dan jangan putus asa (dari rahmat Allah), karena
putus asa itu kufur.”
Diriwayatkan bahwa seorang lelaki bertanya kepada
Ibnu Mas’ud tentang dosa yang pernah dilakukannya,
apakah ia bisa bertaubat? Ibnu Mas’ud berpaling darinya,
kemudian menoreh kepadanya. Dilihatnya kedua mata
orang itu mengeluarkan air mata.
Ibnu Mas’ud berkata kepadanya: “Sesungguhnya surga
itu mempunyai delapan pintu. Semuanya dibuka dan
ditutup, kecuali pintu taubat. Disitu ada seorang malaikat
yang diberi tugas menjaganya dan pintu itu tidak ditutup.
Maka beramallah dan jangan berputus asa.36
Imam al-ghazali menjelaskan bahwa tahap perjalanan
taubat ini merupakan tahapan yang cukup sulit dan penuh
resiko. Maka dengan demikian kita harus memperhatikan
trik-trik dibawah ini:
35 Imam Al-Ghazali, Minhajul Abidin,  terjemahan, Abu Hamas as-
Sasaky, Op.Cit, h. 41
36Syaikh Muhammad bin Umar Nawawi Al-Bantani, Op.Cit, hlm 38
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1. Memperhatikan para Imam yang telah mendahului
kita, perhatian dan kesungguhan mereka untuk
memperbaiki hati dan membekali diri guna
menghadapi hari akhir mereka.
2. Jangan suka menunda-nunda tobat.
3. Mengingat  pada nasib iblis dan Bal’am bin Bauroh
4. Hendaknya selalu mencari rahmat Allah Ta’ala
dengan semangat juang yang tinggi.
5. Jangan meremehkan dosa sekecil apapun. Dan
jangan mengira bahwa kita termasuk orang yang
bertaubat, sedangkan masih melakukan dosa-dosa
besar.
6. Intropeksi atas semua yang telah dilakukan.
7. Jika telah bertaubat, dan melakukan dosa untuk
kedua kalinya, maka segeralah kembalilah
bertaubat. Begitu pula saat berulang untuk ketiga
atau keempat kalinya. Lalu katakan kepada dirimu,
semoga kali ini aku meninggal sebelum aku
kembali berbuat dosa.37
37 Imam Al-Ghazali, Minhajul Abidin,  terjemahan, Abu Hamas as-
Sasaky, Op.Cit, h. 46-49
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Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa, bila
seseorang telah bertaubat, maka bersihkanlah hatimu dari
semua dosa. Dan bertekadlah kuat untuk tidak kembali
berbuat dosa, kecuali itu terjadi dengan tidak sengaja, dan
Allah tahu niat yang sebenarnya dalam hati hamba itu, yang
timbul dari hati yang takwa. Selanjutnya, maafkanlah
orang-orang yang telah membuat hatimu tidak suka.
Tunaikanlah kewajiban-kewajiban yang terlewatkan sesuai
kesanggupanmu, dan kembalikanlah kepada Allah apa yang
tersisa daripadanya. Mohonlah kepada Allah dengan
merendahkan dirimu kepada-Nya, agar Dia
mengasihanimu.38
b. Zuhud
Untuk menolak godaan dunia dan isinya, tak ada jalan
lain untuk seseorang kecuali melepaskan diri dari dunia dan
bersikap zuhud kepadanya.39
Imam Nawawi mendefinisikan pengertian zuhud yakni,
meninggalkan segala perkara dunia yang dapat
mengganggu ketekunan atau kekhusuyukan ibadahnya dan
38 Ibid, hlm 50
39 Ibid, hlm 55
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ikhlas untuk menafkahkan hartanya untuk amal jariah,
sodaqoh dan sebagainya.40
Ibnu Abbas ra. menguraikan pengertian zuhud sebagai
berikut:
1. Huruf zai berarti tarkuz zinah, yaitu meninggalkan
kemewahan dan gemerlap dunia
2. Huruf Ha berarti tarkul hawa, yaitu meninggalkan
hawa nafsu
3. Huruf dal berarti tarkul dunya, yaitu meninggalkan
keduniawian41
Sedangkan menurut para ulama Ahlus Sunnah wal
Jama’ah, Zuhud itu ada dua macam :
1. Zuhud maqdur (zuhud terukur)
Ialah zuhud yang seorang hamba memiliki kekuatan
untuk melakukannya.
2. Zuhud ghair maqdur (zuhud tidak terukur)
Yaitu zuhud yang seorang hamba tidak memiliki
kekuatan untuk melakukannya.42
40 Syaikh Muhammad Nawawi, Syarah Sulamun Taufik,(Indonesia:
Maktabah) , hlm 60
41 Muhammad Nawawi bin Umar al-Jawi, Syarah Nashoihul ‘Ibad,
(Surabaya: Darul ‘Ilmi), h.14
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Dalam hal ini Imam al-Ghazali menerangkan adapun
Zuhud maqdur itu sendiri terdiri dari tiga jenis. (1) Tidak
mengejar urusan dunia papun yang tidak ia miliki. (2)
dengan sukarela membagikan kesenangan dunia yang ada
padanya kepada orang lain. (3) hatinya tak punya hasrat
untuk memiliki dunia. Seorang hamba yang memiliki tiga
hal tersebut akan disebut sebagai zaahid min ad-dunya
(hamba yang zuhud dari dunia).
Sedangkan makna dan hakikat dari Zuhud ghair
maqdur adalah segala sesuatu yang tidak dapat
mempengaruhi hati seorang hamba untuk meninggalkan
ibadah.43
Pada pembahasan zuhud ini terdapat sebuah hikayat.
Di zaman sahabat, terkenal seorang yang kuat pribadinya,
ia bernama Sa’id bin Zubair. Seorang yang zuhud betul-
betul dan berani menegur yang bersalah, walaupun yang
bersalah itu Amir atau khalifah. Maka diangkatlah oleh
Khalif Abdul Malik bin Marwan menjadi gubernur di Irak,
seorang pahlawan yang gagah perkasa yang bernama Hajjaj
42 Imam Al-Ghazali, Minhajul Abidin,  terjemahan, Abu Hamas as-
Sasaky, Op.Cit, h. 58
43 Abu Hamid bin Muhammad Al-Ghazali At-thusi, Op.Cit, h. 14
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bin Yusuf. Dia terkenal kejam, membunuh beribu-ribu
orang untuk menegakkan kekuasaan Bani Umayyah.
Tetapi Sa’id bin Zubair tidaklah terikat oleh kekejaman itu,
dia tetap berani menegur siapa yang keluar dari jalan
kebenaran Agama menurut keyakinannya. Maka dituduhlah
dia penganut Mazhab Khawarij. Mazhab yang sangat
dibenci dan ditakuti dimasa itu, dan dia ditangkap. Sampai
saatnya akan dibunuh, dia masih tetap menentang Hajjaj
dengan sikapnya yang gagah perkasa. Seketika kaki dan
tangannya telah dirantai, anaknya perempuan menangis,
lalu beliau berkata: “Apa yang kau takutkan anakku! Apa
yang kau tangiskan? Bagi ayah tidak perlu
mempertahankan hidup lagi, asal tetap dalam keyakinan
agama. Usia ayah sudah cukup lama, 57 tahun!”.44
Ketika akan dibunuh, Hajjaj berkata kepada algojo:
“jangan hadapkan mukanya kepada kiblat, biarkan dia mati
membelakangi kiblat”.
Ketika ditanya oleh algojo apa sebab ia membelakangi
kiblat, ia menjawab: “Kemanapun engkau menghadapkan
mukaku, disana ada wajah Allah”.
44 Hamka, Op.Cit, h. 66
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Dan hanya 15 hari setelah dia wafat, mati pulalah
gubernur Hajjaj yang kejam itu. Sebab sejak saat Sa’id bin
Zubair dibunuh, setiap malam dia terbangun tidur, karena
kakinya terasa disentakkan oleh Sa’id bin Zubair. Kejadian
ini di tahun 95 H (706 M).45
Jika kita cermati Al-qur’an, maka terlihat bahwa kitab
suci ini menyerukan sikap zuhud terhadap keduniaan dan
memperingatkan ketenggelaman dalam berbagai
kenikmatan hidup.46
Salah satu ayat yang jelas dalalah-nya dan kuat
argumentasinya dalam mengafirmasi hal ini adalah
gambaran Allah mengenai dunia sebagai sesuatu yang cepat
berubah dan sirna. Allah SWT berfirman, Artinya:
Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia ini
hanyalah permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan
dan bermegah- megah antara kamu serta berbangga-
banggaan tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan
yang tanam-tanamannya mengagumkan Para petani;
kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu Lihat
warnanya kuning kemudian menjadi hancur. dan di akhirat
45 Ibid
46 M. Fauqi Hajjaj, Tasawuf Islam & Akhlak, (Jakarta: Amzah, 2013),
h. 27
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(nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta
keridhaan-Nya. dan kehidupan dunia ini tidak lain
hanyalah kesenangan yang menipu. (Q.S Al-Hadid: 20)47
Mengomentari ayat diatas, Ibnu Katsir mengatakan :
“Setelah memberikan ilustrasi perumpamaan yang
menunjukkan kepastian kesirnaan dunia dan kehabisannya,
sementara akhirat tetap kekal, Allah pun memperingatkan
statusnya dan mendorong untuk memilih kebaikan yang
terkandung di dalamnya dengan mengatakan: Dan di
akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari
Allah serta keridhaan-Nya. Artinya, di akhirat yang segera
datang hanya ada dua opsi: antara azab yang pedih atau
ampunan dan keridhaan Allah. Selanjutnya, Allah
berfirman: Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah
kesenangan yang menipu. Artinya, dunia hanyalah
kesenangan semu yang jika dibilih majka ia berarti telah
terperdaya dengan pesonanya hingga meyakini bahwa tidak
ada lagi kehidupan setelahnya, padahal ia teramat hina dan
sedikit dibanding dengan kehidupan akhirat.48
47Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Op.Cit, h.420
48 M. Fauqi Hajjaj, Opcit, hlm 28
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Hukum zuhud terhadap dunia menurut kalangan Ahlus
Sunnah wal Jama’ah dapat dipraktekkan terhadap hal-hal
yang halal mapun yang haram. Bersikap zuhud terhadap
yang haram hukumnya fardhu, sedangkan zuhud terhadap
yang halal adalah sunnah.
Imam al-Ghazali menyikapi pendapat dari kalangan
Ahlus Sunnah wal Jama’ah bahwa terhadap perkara dunia
yang haram ini, orang-orang yang konsisten dalam ketaatan
memandangnya seperti bangkai yang kotor. Dan itu tidak
akan diambil kecuali dalam keadaan darurat, dalam jumlah
secukupnya saja, sekadar untuk mencegah mudharat yang
lebih besar.
Sedangkan para abdal (kepribadian spiritual yang
tinggi tingkatannya) akan sangat terhormat untuk menahan
diri bahkan dari perkara-perkara yang halal. Dalam
pandangan mereka, perkara-perkara halal itupun seperti
bangkai yang hanya diambil sekedarnya saja dalam
keadaan darurat. Sementara yang haram, adalah seperti api
yang tidak pernah terlintas dalam benak.49
49 Abu Hamid bin Muhammad Al-Ghazali At-thusi, Opcit, hlm 14
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c. Khauf
Mahjuddin mendefinisikan khauf yaitu suatu sikap
jiwa yang sedang menunggu sesuatu yang tidak
disenangi dari Allah swt. Maka manusia perlu
berupaya agar apa yang ditakutkan itu, tidak akan
terjadi.50
Sedangkan menurut Imam Nawawi Khauf ialah
merasa takut oleh siksa Allah SWT, baik di dunia
apalagi di akhirat dengan api neraka. Perasaan ini
menurut beliau harus ditingkatkan apabila orang
sedang sakit, takut berbuat maksiat.51
Menurut Imam al-Ghazali rasa takut itu wajib
dimiliki karena dua alasan: Pertama, untuk mencegah
dari berbagai bentuk kemaksiatan. Sebab nafsu akan
terus menyuruh untuk berbuat buruk dan maksiat.
Kedua, rasa takut itu diperlukan untuk mencegah nafsu
merusak amal ibadah dengan cara merasa bangga
terhadap ibadah yang dilakukan selama ini. Sebab, jika
itu terjadi, maka akan mendapatkan kerugian besar.52
50 Mahjuddin, Op.Cit,h.16
51 Syaikh Muhammad Nawawi, Op.Cit,h.60
52 Abu Hamid bin Muhammad Al-Ghazali At-thusi, Op.Cit,h. 63
98
Imam Hasan al-Bashri berkata:
“ Tidaklah aman salah seorang diantara kita manakala
ia berbuat suatu dosa, lalu pintu ampunan tertutup.
Maka percuma semua amalnya kemudian karena pintu
ampunan sudah tertutup baginya”.
Abdullah bin Mubarak pernah mencela nafsunya
sendiri, dengan berkata: “Engkau berkata seperti
orang-orang yang zuhud, namun perbuatanmu seperti
orang-orang yang munafik. Mengapa engkau berharap
mendapat surga? Harapanmu itu sangat jauh, karena
surga itu disediakan bagi orang lain yang perbuatannya
tidak seperti engkau itu.”53
Dari beberapa pendapat Ulama diatas, Imam al-
Ghazali menyimpulkan bahwa ucapan dan nasehat para
Imam dan orang saleh ini patut diulangi terus untuk
memperingatkan nafsu, agar tidak bersikap ujub dalam






Kata tawakkal berasal dari kata tawakkala, bentuk
tafa’ala dari kata al wakalah. Dengan kata lain, Imam
al-Ghazali mendefinisikan tawakkal dengan
perumpamaan sebagai berikut, “orang yang
menyerahkan urusannya terhadap orang lain, maka ia
adalah orang yang mengangkat orang lain sebagai
wakil yang menangani segala urusan dirinya, yang
menjamin untuk kepentingannya, yang mencukupi
seluruh kebutuhan dirinya, dengan tidak membebankan
serta mencari perhatian kepada selainnya.”55
Akbar Zainuddin menegaskan bahwa tugas manusia
di muka bumi ini adalah berusaha sekuat tenaga sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki. Hasil akhirnya,
serahkan semuanya kepada Allah Yang Maha-kuasa,
Maha Pemberi rezeki. Dengan demikian hati kita akan
lebih tenang dalam bekerja. Inilah yang dianamakan
tawakkal menurutnya.56
55 Imam Al-Ghazali, Minhajul Abidin,  terjemahan, Abu Hamas as-
Sasaky, Op.Cit, h. 230
56 Akbar Zainuddin, Hasanah Dunia Akhirat, (Bandung:Mizania, 2012,
h. 108
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Sedangkan menurut Mahjuddin tawakkal yaitu
menyerahkan segala urusan kepada Allah setelah
berbuat semaksimal mungkin, untuk mendapatkan
sesuatu yan diharapkannya. Oleh karena itu, syarat
utama yang harus dipenuhi bila seseorang ingin
mendapatkan sesuatu yang diharapkan, harus terlebih
dahulu berupaya sekuat tenaga, lalu menyerahkan
ketentuannya kepada Allah swt. Maka dengan cara
yang demikian itu, manusia dapat meraih kesuksesan
dalam hidupnya.57
Imam al-Ghazali menerangkan bahwa ada dua
alasan mengapa kita harus bertawakkal, Yaitu:
Pertama; agar bisa berkonsentrasi penuh dalam
beribadah dan berbuat kebaikan lainnya. Sebab, orang
yang tidak bertawakkal (berserah diri) pasti lahir
batinnya lebih sibuk pada urusan mancari rezeki dan
kebutuhan duniawi lainnya daripada ibadah kepada
Allah swt. Ia gunakan tubuhnya untuk bekerja
sepanjang hari guna memperoleh nafkah, sedang hati
57 Mahjuddin, Op.Cit, h. 14
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dan fikirannya senantiasa memikirkan rezeki dengan
was-was dan curiga.58
Kedua; Apabila meninggalkan tawakkal, maka
akan menghadapi bahaya yang besar.59Bukankah Allah
Ta’ala telah menyertakan rezeki kepada makhluknya?
Sehingga Dia berfirman,
“Dan bertawakkallah kepada Allah yang hidup
(kekal) yang tidak mati.” (al-Furqan : 58)60
Maka dari itu, siapa saja yang tidak memandang
kepada firman-Nya, tidak merasa cukup dengan
dengan janji-Nya, tidak tenang dengan jaminan-Nya
dan tidak puas dengan pembagian-Nya, kemudian tidak
memperhatikan atas apa yang menjadi perintah-Nya,
janji serta ancaman-Nya, maka lihatlah bagaimana
jadinya ia, dan ujian apa yang bakal dijalani akibat
sikapnya itu. Dan merupakan musibah yang sangat
berat, sebab kita telah lalai kepada-Nya.
58 Abu Hamid bin Muhammad Al-Ghazali At-thusi, Op.Cit, h. 46
59 Imam Al-Ghazali, Minhajul Abidin Tujuh Tahapan Menuju Puncak
Ibadah, Op.Cit, h. 187
60 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Op.Cit, h.365
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e. Syukur
Adapun Syukur secara bahasa berasal dari kata
syakara-yasykuru, yang berarti “membuka.” Kata ini
merupakan lawan dari kata kufur (menutup). Secara
etimologis, mengenai syukur terdapat beberapa
pendapat. Para ulama mendefinisikan sebagai
ungkapan nyata dalam tindakan dengan menggunakan
semua nikmat yang telah dianugerahkan oleh Allah swt
secara positif, sesuai dengan fungsinya. 61
Abdullah bin Abbas r.a menerangkan bahwa
“Syukur adalah ketaatan dengan semua anggotatubuh
kepada Rabb segala makhluk, baik di waktu sendiri
maupun bersama-sama.”62
Pendapat yang lain menyatakan, bahwa syukur itu
adalah menjauhi berbagai bentuk kemaksiatan secara
lahir maupun batin. Ada juga yang berkata, “Syukur
adalah menjaga diri dari memilih berbuat kemaksiatan
terhadap Allah Ta’ala.” Yaitu dengan menjaga hati dan
lisan, juga anggota-anggota tubuh. Sehingga seorang
61 Tim Kajian Keislaman Nurul Ilmi, Buku Induk Terlengkap Agama
Islam, (Yogyakarta: Citra Risalah, 2012), h. 372
62 Abu Hamid bin Muhammad Al-Ghazali At-thusi, Op.Cit, h. 84
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hamba tidak mendurhakai Allah ‘Azza wa Jalla melalui
anggota-anggota tubuhnya.63
Sedangkan Imam al-Ghazali menerangkan bahwa
syukur termasuk bentuk kesabaran dan penyerahan diri
(tafwidh), maka ia tergolong usaha-usaha batin.64
Seseorang dapat dikatakan sebagai seorang yang
bersyukur jika dalam dirinya terdapat tiga unsur, yaitu
mengakui kenikmatan yang diberikan oleh Allah dalam
hatinya; mengucapkannya dengan lisan, dan
mengimplementasikan perasaan syukur tersebut
dengan perbuatan. Jadi, syukur itu berkaitan dengan
hati, lisan dan anggota badan. Hati digunakan untuk
ma’rifah dan mahabbah, lisan untuk memuja dan
menyebut Allah, dan anggota badan digunakan ebagai
sarana untuk menjalankan ketaatan kepada Allah dan
menghindar dari maksiat kepada-Nya.65
Imam al-Ghazali menjelaskan bahwa kita
diharuskan untuk melakukan syukur karena dua alasan:
63 Ibid
64 Ibid





Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai
pendidikan karakter dalam kitab Minhaj-u al-abidin karya
al-Ghazali lebih menekankan kepada pemberdayaan hati
menjaga keseimbangan duniawi dan ukhrawi serta
menekankan nilai-nilai ruhiyah. Karakter-karakter yang
diajarkan di antaranya adalah pertama, menjaga anggota
tubuh dari sesuatu yang dapat mendatangkan bahaya pada
agama, seperti maksiat, sesuatu yang haram, hal-hal yang
tidak berguna, serta berlebihan dalam hal yang mubah.
Anggota tubuh tersebut yaitu  mata, telinga, lidah, hati, dan
perut. Hal ini merupakan akhlak terhadap sesama makhluk
dan akhlak terhadap Sang Khalik. Kedua, meneladani
Rasulullah saw, para sahabat, serta para ulama, yaitu
dengan berakhlak yang baik. Ketiga, mengetahui bahwa
sesungguhnya ilmu (khususnya ilmu agama), dapat
mendekatkan kita kepada Allah, yaitu sarana taqarrub
kepada Allah swt. Keempat, menjaga sifat-sifat terpuji
seperti taubat, zuhud, khauf, tawakkal Dan syukur dalam
beribadah, merupakan akhlak seorang hamba kepada
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Tuhannya. Dan kelima, manusia akan merasa tentram,
nyaman dalam beribadah kepada Allah swt salah satunya
dengan menghindari sifat-sifat perusak ibadah. Hal ini pun
dapat menjaga rasa buruk sangka terhadap sesama.
B. Saran
Sebelum mengakhiri tulisan ini, penulis memberikan saran-
saran sebagai berikut:
1. Nilai-nilai karakter yang dikemas oleh al-Ghazali dalam
kitab Minhajul ‘Abidin sangat baik dan menjadi salah
satu rujukan kita sebagai umat islam untuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
2. Kepada para peneliti lain agar terus mengembangkan
nilai-nilai karakter dari literatur-literatur klasik yang
menjadi rujukan bagi pendidikan Islam.
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